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 Skripsi ini membahas tentang efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Teams Games Tournament (TGT) terhadap peningkatan minat belajar PAI peserta didik kelas XI 
MIPA di SMA Negeri 2 Maros. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) minat belajar 
PAI peserta didik di SMA Negeri 2 Maros sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT (2) peningkatan minat belajar PAI peserta didik di SMA Negeri 2 Maros setelah 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan (3) menjelaskan apakah model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT efektif dalam meningkatkan minat belajar PAI peserta didik 
kelas XI MIPA di SMA Negeri 2 Maros. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode Pre-
Experimental Design dengan bentuk one group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIPA di SMA Negeri 2 Maros yang terdiri atas 3 kelas. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling, dengan alasan bahwa 
sampel homogen, sehingga terpilihlah kelas XI MIPA2 sebagai sampel dengan jumlah sebanyak 
33 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket dan  pedoman 
observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial.  
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data rata-rata minat belajar PAI sebelum 
perlakuan adalah sebesar 48,45, yang termasuk dalam kategori sedang, kemudian rata-rata minat 
belajar PAI setelah perlakuan adalah sebesar 68,73 yang masih termasuk dalam kategori sedang, 
namun telah mengalami peningkatan sebesar 20,03. Berdasarkan data tersebut, hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT efektif terhadap 
peningkatan minat belajar PAI peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 2 Maros. 
Adapun implikasi dari penelitian ini yakni berusaha untuk menciptakan pembelajaran 
yang kreatif agar pembelajaran tidak hanya berpusat pada pendidik, sehingga peserta didik tidak 
merasa bosan selama mengikuti proses belajar mengajar, serta dapat dijadikan sebagai bahan 





















A. Latar Belakang Masalah 
Semakin baik pendidikan suatu bangsa, semakin baik pula kualitas bangsa itu, itulah 
asumsi secara umum terhadap program pendidikan suatu bangsa. Secara faktual, pendidikan 
menggambarkan aktivitas sekelompok orang seperti guru dan tenaga kependidikan lainnya 
melaksanakan pendidikan untuk orang-orang muda bekerjasama dengan orang-orang yang 
berkepentingan. Kemudian secara preskriptif yaitu memberi petunjuk bahwa pendidikan adalah 
muatan, arahan, pilihan yang ditetapkan sebagai wahana pengembangan masa depan anak didik 
yang tidak terlepas dari keharusan kontrol manusia sebagai pendidik.
1
 
Berbagai masalah yang perlu mendapat perhatian antara lain: masalah pemerataan 
pendidikan, relevansi pendidikan, dan yang terpenting yaitu masalah mutu pendidikan. 
Sebagaimana dirumuskan dalam tujuan Pendidikan Nasional UU Sisdiknas Nomor 20 tahun 
2003 Bab II, tentang Dasar, Fungsi, dan Tujuan Pendidikan pasal 3 , sebagai berikut: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 
Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, salah satu faktor penentunya adalah guru. 
Tugas pokok seorang guru adalah mengajar dan mendidik. Mengajar mengacu pada pemberian 
pengetahuan dan melatih keterampilan dalam melakukan sesuatu, sedangkan mendidik mengacu 
pada upaya membina kepribadian dan karakter anak didik dengan nilai-nilai tertentu, sehingga 




                                                 
1
Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer (Cet. VII; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 3.                                                    
2
Republik Indonesia, Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 Bab II, tentang Dasar, Fungsi, dan 
Tujuan Pendidikan ( Cet. I; Indonesia Legal Center Publishing, 2008), h. 114. 
3
Soleha, dkk. Ilmu Pendidikan Islam (Cet.I; Bandung: Alfabeta, 2000), h. 68. 
1 
Dalam era globalisasi, para pendidik di tuntut untuk melihat kondisi di lapangan 
pendidikan dan zaman, serta kondisi sosial kemasyarakatan, mengetahui problematika yang 
dihadapinya agar materi yang disampaikan dapat mengena, sekaligus sesuai dengan sasaran yang 
dihadapi dalam hal perubahan masyarakat ke arah kecemerlangan.
4
 Melihat tuntutan tersebut, 
guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk mampu mengatasi segala permasalahan yang 
terjadi dalam dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran. 
Secara umum, al-Quran menggambarkan betapa pentingnya menggunakan pendekatan, 
metode, teknik, taktik, dan strategi dalam melakukan sesuatu termasuk dalam proses penyajian 
pembelajaran. Begitu pula ketika bersikap dalam menghadapi persoalan.
5
 Allah berfirman dalam 
Q.S. ali-Imran/3:159. 
                             
                             
         
 
Terjemahnya: 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. 
Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah 
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.
6
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa guru harus memiliki 
kemampuan dalam memilih metode yang tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran, 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal, dan yang terpenting adalah guru 
menjadi teladan bagi peserta didiknya. 
                                                 
4
Marjuni, Rekonstruksi Pendidikan Islam dalam Diskursus Pembebasan Kaum Mustadh’afin (Cet.I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 79.  
5
Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 143. 
6
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung, Syaamil Quran, 2011), h. 71. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan seluruh peserta didik di kelas 
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT). Ide penting dalam 
model pembelajaran ini adalah mengajarkan kepada peserta didik keterampilan bekerja sama dan 
berkolaborasi. Mereka dapat saling membantu dan saling memberi. Bagi teman yang lebih 
pandai, kadang-kadang mereka lebih mudah memberi penjelasan kepada  temannya yang kurang 
pandai, daripada gurunya. Hal ini disebabkan karena ia lebih tahu letak kesulitan yang dialami 
oleh temannya tersebut. Oleh karena itu, pengajar perlu menerapkan strategi-strategi yang dapat 
menciptakan suasana belajar, sehingga meningkatkan interaksi antara satu peserta didik dengan 
peserta didik lainnya. Strategi yang dimaksud adalah penerapan model pembelajaran kooperatif 
yang bercirikan student centre.
7
       
Hal tersebut telah dibuktikan dengan salah satu penelitian relevan yang dilakukan oleh 
Salima Puji Astuti, dkk. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan model Team 
Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan minat belajar peserta didik pada materi kelarutan 
dan hasil kali kelarutan. Hal ini dapat dilihat dari kenaikan persentase prasiklus 52%, siklus I 
sebesar 72,69%, kemudian meningkat 82,96% pada siklus II.
8
 
Minat belajar yang baik merupakan hal penting yang harus menjadi prioritas guru dalam 
mengajar, karena hasil belajar yang baik didukung oleh minat peserta didik terhadap suatu mata 
pelajaran. Namun kenyataan di lapangan, bahwa peserta didik seringkali merasa bosan dengan 
pembelajaran PAI disebabkan pemilihan model dan metode pembelajaran yang kurang 
memunculkan minat belajar peserta didik. Hal tersebutlah yang terjadi pada salah satu sekolah di 
Kab. Maros. Berdasarkan hasil observasi awal di SMAN 2 Maros, terkhusus pada pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), guru masih dominan menggunakan metode 
ceramah dan kadang diselingi dengan diskusi, oleh karena itu secara umum proses pembelajaran 
                                                 
7
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana, 2010), h. 62. 
8Salima Puji Astuti, dkk “Penerapan Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) untuk 
meningkatkan Minat belajar dan prestasi belajar peserta didikpada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan kelas 
XI MIA 3 SMA Al-Islam 1 Surakarta tahun ajaran 2015/2016”, (Surakarta: FKIP, 2015), h. 9. 
di sekolah tersebut masih berpusat pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, sehingga 
kurang mengaktifkan peserta didik. Model pembelajaran seperti ini kurang memberikan arahan 
pada proses pencarian, pemahaman, penemuan, dan penerapan, sehingga menyebabkan peserta 
didik malas dan bosan belajar. Akibatnya, Pendidikan Agama Islam kurang dapat memberikan 
pengaruh yang berarti dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal tersebut pun berdampak pada 
minat belajar peserta didik yang rendah. 
Melihat permasalahan tersebut, maka penulis beranggapan bahwa cara yang perlu 
ditempuh untuk meningkatkan minat belajar peserta didik adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT). Alasannya karena model 
pembelajaran ini memiliki unsur permainan yang dapat memunculkan semangat dan minat 
belajar peserta didik yang terkadang jenuh dengan proses pembelajaran yang monoton. 
A. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
merumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana minat belajar PAI peserta didik sebelum penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) pada kelas XI MIPA di SMAN 2 Maros? 
2. Bagaimana peningkatan minat belajar PAI peserta didik setelah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) pada kelas XI MIPA di 
SMAN 2 Maros? 
3. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) 
efektif dalam meningkatkan minat belajar PAI peserta didik pada kelas XI MIPA di SMAN 
2 Maros? 
B. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran 
pembaca terhadap variabel-variabel dalam judul.
9
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Universitas Islam Negeri Alauddin, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah, Skripsi, Tesis, 
Disertasi, dan Laporan Penelitian (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 13. 
1. Penerapan Model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) 
Penerapan model TGT adalah pembelajaran yang menekankan pada kerja sama individu 
dalam kelompok, dan di dalamnya mengandung unsur permainan yang dapat mengaktifkan 
seluruh peserta didik yang tahapannya terdiri dari, penyajian kelas, belajar dalam kelompok, 
game, turnamen akademik, dan penghargaan tim. Adapun indikator yang diukur dari penerapan 
model ini adalah: 
a. Ketergantungan positif antar peserta didik dalam pembelajaran 
b. Peserta didik bertanggung jawab terhadap  tugasnya masing-masing 
c. Tatap muka antar anggota kelompok 
d. Komunikasi yang baik antar anggota kelompok 
e. Evaluasi proses 
2. Peningkatan Minat Belajar 
Peningkatan minat belajar yang dimaksud peneliti adalah hasil yang dicapai oleh peserta 
didik dalam bentuk respon terhadap pembelajaran sebelum dan setelah treatment yang 
dinyatakan dalam bentuk angka, yang dapat diukur dari beberapa indikator minat belajar. 
Adapun indikator yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Menerima pelajaran dengan senang 
b. Tidak merasa bosan mengikuti pelajaran 
c. Antusias dalam mengikuti pembelajaran 
d. Tidak menunda tugas dari guru 
e. Mendengarkan penjelasan guru 
f. Mencatat materi yang disampaikan guru 
g. Aktif dalam diskusi kelompok 
h. Aktif menjawab pertanyaan dari guru 
Adapun alat ukur yang digunakan untuk memperoleh data tersebut adalah angket berupa 
skala minat belajar dan pedoman observasi, dimana jaminan keterlaksanaannya termuat dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik 
analisis statistik, yakni statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan minat belajar PAI peserta didik sebelum penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) pada kelas XI MIPA2 di 
SMAN 2 Maros. 
b. Untuk mendeskripsikan peningkatan minat belajar PAI peserta didik setelah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) pada kelas XI MIPA2 di 
SMAN 2 Maros. 
c. Untuk menganalisis efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT) terhadap peningkatan minat belajar PAI peserta didik pada kelas XI 
MIPA2 di SMAN 2 Maros. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah, yakni sebagai bahan kepustakaan khususnya di perpustakaan UIN alauddin 
Makassar, dan sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi 
perkembangan dunia pendidikan.  
b. Kegunaan Praktis, yakni sebagai masukan kepada pendidik maupun calon pendidik untuk 
menjadikan alternatif dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif yang diharapkan 












A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (TGT) 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (TGT) 
Aris Shoimin berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif model TGT adalah salah satu 
tipe atau model pembelajaran kooperatif yang melibatkan aktivitas seluruh peserta didik tanpa 
harus ada perbedaan status, melibatkan peran peserta didik sebagai tutor sebaya dan mengandung 
unsur permainan dan reinforcement.
10
 
Kemudian Rusman berpendapat bahwa TGT adalah salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang menempatkan peserta didik dalam kelompok-kelompok belajar yang 
beranggotakan 5 sampai 6 orang peserta didik yang memiliki kemampuan, jenis kelamin dan 
suku atau ras yang berbeda. Guru menyajikan materi, dan peserta didik bekerja dalam kelompok 
mereka masing-masing. Dalam kerja kelompok guru memberikan LKS kepada setiap kelompok. 
Tugas yang diberikan dikerjakan bersama-sama dengan anggota kelompoknya.
11
 
Model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) adalah sebuah 
model pembelajaran yang dapat mengaktifkan seluruh peserta didik, dan didalamnya 
mengandung unsur permainan yang dapat merangsang minat belajar serta tidak membedakan 
latar belakang peserta didik baik jenis kelamin, agama. suku, ras, budaya, dan lain sebagainya. 
 
1. Sintaks Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
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Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 
1) Penyajian kelas (Class Presentations) 
 Pada awal pembelajaran, guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas atau sering 
juga disebut dengan presentasi kelas. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, pokok materi, 
dan penjelasan singkat tentang LKS yang dibagikan kepada kelompok. Kegiatan ini biasanya 
dilakukan dengan pengajaran langsung atau dengan ceramah yang dipimpin oleh guru.
12
 
Penyajian kelas ini memberikan infrormasi awal kepada peserta didik terkait hal apa saja 
yang akan dilakukan pada pertemuan tersebut, seperti penyampaian tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai, materi yang dipelajari, kemudian informasi tentang adanya pembagian kelompok 
pada saat proses pembelajaran nanti. 
2) Belajar dalam kelompok (Teams) 
 Kelompok biasanya terdiri dari empat sampai lima orang peserta didik yang anggotanya 
heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin dan ras atau etnik. Fungsi kelompok 
adalah untuk lebih mendalami materi bersama teman kelompoknya dan lebih khusus untuk 
mempersiapkan anggota kelompok agar bekerja dengan baik dan optimal saat game.
13
 
Kelompok ini dibentuk dengan tujuan agar semua peserta didik bisa berbaur dalam 
sebuah kelompok, baik yang memiliki pengetahuan rendah, sedang, maupun tinggi. Diharapkan 
dari kerja sama dalam kelompok , maka peserta didik dapat dengan mudah memahami materi 
pelajaran. 
3) Permainan (games) 
Game atau permainan terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan materi, dan 
dirancang untuk menguji pengetahuan yang didapat peserta didik dari penyajian kelas dan belajar 
kelompok. Kebanyakan game atau permainan terdiri dari pertanyaan-pertanyaan sederhana 
bernomor. Game ini dimainkan pada meja turnamen atau lomba oleh 3 orang peserta didik yang 
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mewakili tim atau kelompoknya masing-masing. Peserta didik memilih kartu bernomor dan 
mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. Peserta didik yang menjawab 




Game ini bertujuan untuk mellihat bagaimana pemahaman peserta didik terkait materi 
yang telah dipelajari dalam kelompoknya. Dalam hal ini peserta didik yang berlomba dipisahkan 
berdasarkan tingkat intelegensi yang terlebih dahulu dilihat dari hasil belajar mereka. 
4) Turnamen 
Turnamen adalah sebuah struktur dimana game berlangsung. Biasanya turnamen 
dilakukan pada akhir minggu atau pada setiap unit setelah guru melakukan presentasi kelas dan 
tim sudah melaksanakan kerja tim terhadap lembar kegiatan.
15
  
Turnamen ini menjadi bagian yang penting dalam model TGT, karena turnamen 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengasah pengetahuannya terkait materi 
yang telah dipelajari, turnamen ini dilakukan di akhir pembelajaran. 
5) Penghargaan Kelompok (Team Recognition) 
Setelah turnamen atau lomba berakhir, guru kemudian mengumumkan kelompok yang 
menang, masing-masing tim atau kelompok akan mendapat sertifikat atau hadiah apabila apabila 
rata-rata skor memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Tim atau kelompok mendapat julukan 
“Super Team”, jika rata-rata skor mencapai 50 atau lebih, “Great Team” apabila rata-rata 
mencapai 50-40 dan “Good Team” apabila rata-ratanya 40 ke bawah. Hal ini dapat 
menyenangkan peserta didik atas prestasi yang telah mereka buat.
16
 
Penghargaan kelompok menjadi bagian akhir dari model pembelajaran TGT, dimana 
kelompok terbaik diberikan penghargaan terhadap capaian mereka dalam proses pembelajaran. 
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Kelompok “Super Team” merupakan kelompok terbaik I, “Great Team”, kelompok terbaik II, 
dan “Good Team”, kelompok terbaik III. 
2. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran TGT 
Model pembelajaran kooperatif Team Games Tournament (TGT) ini mempunyai 
kelebihan dan kekurangan. Menurut Suarjana, yang merupakan kelebihan dari pembelajaran 
TGT antara lain: 
a) Lebih meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas. 
b) Mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan individu 
c) Dengan waktu yang sedikit dapat menguasai materi secara mendalam 
d) Proses belajar mengajar berlangsung dengan keaktifan dari siswa 
e) Mendidik peserta didik untuk berlatih bersosialisasi dengan orang lain 
f) Motivasi belajar lebih tinggi 
g) Hasil belajar lebih baik 
h) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi17 
Model pembelajaran TGT meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas karena dalam 
model pembelajaran ini peserta didik diarahkan untuk lebih fokus dalam pembagian tugas. 
Adanya pembentukan kelompok bertujuan untuk membangun kerja sama antar anggota 
kelompok dan meningkatkan sikap toleransi. 
Kemudian menurut Aris Shoimin, kelebihan model pembelajaran ini adalah: 
a) Model TGT tidak hanya membuat peserta didik yang cerdas (berkemampuan akademis 
tinggi) lebih menonjol dalam pembelajaran, tetapi peserta didik yang berkemampuan 
akademik lebih rendah juga ikut aktif dan mempunyai peran penting dalam kelompoknya. 
b) Dengan model pembelajaran ini, akan menumbuhkan rasa kebersamaan dan saling 
menghargai sesama anggota kelompoknya. 
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c) Dalam model pembelajaran ini, membuat peserta didik lebih bersemangat dalam mengikuti 
pelajaran. 
d) Model pembelajaran ini membuat peserta didik menjadi lebih senang dalam mengikuti 
pelajaran karena ada kegiatan permainan berupa turnamen.
18
 
Model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk aktif 
dalam pembelajaran, tanpa menghiraukan perbedaan diantara mereka. Rasa kebersamaan dan 
saling menghargai dalam kelompok akan membangun kecerdasan emosional peserta didik. 
Adapun kelemahan model pembelajaran ini: 
a) Membutuhkan waktu yang lama. 
b) Guru dituntut untuk pandai memilih materi pelajaran yang cocok untuk model ini. 
c) Guru harus mempersiapkan model ini dengan baik sebelum ditetapkan.19 
Model pembelajaran ini membutuhkan ketekunan dalam menerapkannya, kemudian guru 
harus menemukan materi yang sesuai dalam penerapan model pembelajaran ini. 
B. Minat Belajar 
1. Pengertian Minat Belajar 
Menurut Slameto menyatakan bahwa minat adalah rasa yang lebih suka atau ketertarikan 
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
20
 Menurut Bimo Walgito, minat adalah 
suatu keadaan yang mana seseorang mempunyai perhatian terhadap suatu keinginan untuk 
mengetahui, mempelajari, dan membuktikan lebih lanjut. 
Karakteristik minat menurut Bimo Walgito: 
a. Menimbulkan sikap positif terhadap suatu objek. 
b. Adanya sesuatu yang menyenangkan yang timbul dari suatu objek itu. 
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c. Mengandung suatu pengharapan yang menimbulkan keinginan atau gairah untuk 
mendapatkan sesuatu yang menjadi minatnya.
21
 
Sikap positif terhadap suatu objek maksudnya adanya ketertarikan untuk menyukai 
sesuatu atau memunculkan perilaku yang baik saat berhadapan dengan objek tersebut. 
Menurut Sudirman Sommeng, secara sederhana minat dapat diartikan sebagai suatu 
kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi 
yang menjadi objek dari minat tersebut disertai dengan perasaan senang.
22
 
Perhatian yang diberikan terhadap sebuah objek tersebut pada dasarnya adalah jalan 
untuk memunculkan minat seseorang terhadap sesuatu. 
Selanjutnya dikatakan oleh Witherington bahwa belajar adalah perubahan dalam diri 
individu yang dapat dinyatakan sebagai suatu kecakapan, kebiasaan, pengertian dan apresisi.
23
 
Minat belajar pada dasarnya adalah kecenderungan seseorang untuk memiliki rasa 
senang, dorongan untuk memberikan respon positif dalam proses pembelajaran yang dilakukan 
melalui latihan-latihan, dan pada akhirnya belajar menjadi suatu kebiasaan yang menyenangkan.  
2. Faktor yang Menimbulkan Minat Belajar 
Crow and Crow dalam Abdul Rahman, berpendapat ada tiga faktor yang menjadi 
timbulnya minat, yaitu sebagai berikut: 
a. Faktor dorongan dari dalam diri individu  
Faktor ini muncul dari adanya kebutuhan-kebutuhan dasar individu, misalnya dorongan 
untuk mencari makan karena lapar.
24
 Kebutuhan dasar ini muncul dengan sendirinya dari dalam 
diri individu yang merupakan kebutuhan pokok manusia. 
1) Motif Sosial 
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Motif ini dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk melakukan suatu 
aktivitas tertentu. Misalnya minat terhadap pakaian timbul karena ingin mendapat persetujuan 
atau penerimaan dan perhatian orang lain. Minat untuk belajar atau menuntut ilmu pengetahuan 
timbul karena ingin mendapat penghargaan dari masyarakat, karena biasanya yang memiliki ilmu 
pengetahuan cukup luas, mendapat kedudukan yang tinggi dan terpandang dalam masyarakat.
25
  
Motif sosial dapat membangkitkan minat seseorang terhadap sesuatu, karena ia ingin 
dilihat ataupun karena ingin diberikan penghargaan terhadap usaha yang telah dilakukannya. 
Contohnya dorongan untuk belajar lebih giat untuk memiliki ilmu yang luas, karena hal ini 
menjadi sebuah penilaian dalam masyarakat. Seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan yang 
luas lebih dihargai. 
2) Faktor emosional 
Minat berkaitan erat dengan perasaan atau emosi. Keberhasilan dalam suatu aktivitas 
memunculkan perasaan senang dan mendorong timbulnya minat untuk melakukan hal yang sama 
di kemudian hari. Dan kegagalan sering menyebabkan hilangnya minat.
26
 
Perasaan atau emosi yang dimiliki menentukan bagaimana sikap seseorang terhadap 
sesuatu yang sedang dihadapinya. Minat terhadap sesuatu pun berasal dari perasaan senang 
seseorang terhadap sesuatu. 
3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat Belajar 
Minat belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut: 
a. Kondisi belajar. Minat seseorang dapat timbul dari sesuatu yang ia ketahui, dan ia bisa 
mengetahuinya melalui proses belajar. Maka dari itu, bertambahnya minat seseorang terhadap 
sesuatu, dipengaruhi oleh banyaknya ia belajar. Oleh sebab itu kondisi belajar seseorang dapat 
berpengaruh pada minat belajarnya.
27
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Kondisi belajar yang baik berbanding lurus dengan minat belajar seseorang. Semakin 
banyak waktu yang dicurahkan seseorang untuk belajar, hal tersebut mengisyaratkan bahwa ia 
berminat terhadap pelajaran tersebut. 
b. Materi pelajaran. Materi pelajaran yang menarik, akan memengaruhi dan menambah minat 
belajar peserta didik. Jika bahan pelajaran yang diberikan tidak ada daya tarik baginya, maka 
mereka cenderung sulit bahkan malas untuk belajar, sehingga pada akhirnya mereka tidak 
memiliki kepuasan dengan pelajaran tersebut. Sehingga kesimpulannya bahwa agar peserta 
didik mudah untuk belajar, maka materi pelajaran tersebut harus menarik baginya.
28
 
Materi pelajaran dapat dibuat menarik dengan menggunakan media misalnya, ataupun 
dengan menerapkan model pembelajaran yang bervariasi agar peserta didik tidak bosan 
dengan pembelajaran. 
c. Pelajaran dan sikap guru. Relasi materi pelajaran dengan dunia luar haruslah juga menjadi 
perhatian utama dalam proses pembelajaran. Hal ini penting agar peserta didik dapat dengan 




Untuk meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap pelajaran, peran guru sangat 
penting karena gurulah tonggak utama yang dibutuhkan untuk membangun sikap positif 
peserta didik terhadap pelajaran. Sebaliknya, guru yang tidak dapat mengelola kelas dengan 
baik, akan menurunkan minat belajar peserta didik. 
d. Cita-cita, merupakan keinginan yang sungguh-sungguh terhadap sesuatu. Berbagai kebutuhan 
akan bermuara pada cita-cita. Sehingga cita-cita ini menjadi sebuah dorongan untuk 
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Adanya keinginan untuk mendapatkan sesuatu akan mendorong seseorang untuk giat 
dalam berusaha, contohnya dalam belajar yang pada akhirnya akan menumbuhkan minat 
untuk belajar. 
e. Motivasi, hal ini erat kaitannya dengan minat belajar, baik motivasi intrinsik maupun motivasi 
ekstrinsik. Minat yang tinggi akan berbanding lurus dengan motivasi.
31
 
Motivasi intrinsik dalam hal ini berupa keinginan/dorongan yang muncul dari dalam 
diri individu, yang dapat menjadi jalan untuk memunculkan minat belajarnya. 
4. Aspek-Aspek Minat Belajar 
Aspek minat terdiri atas aspek kognitif dan aspek afektif. Aspek kognitif berupa konsep 
positif terhadap suatu objek dan berpusat pada manfaat dari objek tersebut. Aspek afektif tampak 
rasa suka atau tidak senang terhadap objek tersebut. Untuk mengetahui berapa besar minat 
belajar peserta didik menurut Safari, dapat diukur melalui: 
a. Kesukaan, pada umumnya individu yang suka pada sesuatu disebabkan karena adanya minat. 
Biasanya apa yang paling disukai mudah sekali untuk diingat. Sama halnya dengan peserta 
didik yang berminat pada suatu mata pelajaran tertentu akan menyukai pelajaran itu. 
Kesukaan ini tampak dari kegairahan dan inisiatifnya dalam mengikuti pelajaran tersebut. 
Kegairahan dan inisiatif ini dapat diwujudkan dengan berbagai usaha yang dilakukan untuk 
menguasai ilmu pengetahuan yang terdapat dalam mata pelajaran tersebut dan tidak merasa 
lelah dan putus asa dalam mengembangkan pengetahuan, selalu bersemangat, serta 
bergembira dalam mengerjakan tugas ataupun soal yang berkaitan dengan pelajaran yang 
diberikan guru di sekolah. 
b. Ketertarikan, seringkali dijumpai beberapa peserta didik yang merespon dan memberikan 
reaksi terhadap apa yang disampaikan guru pada saat proses belajar mengajar di kelas. 
Tangggapan yang diberikan menunjukkan apa yang disampaikan guru tersebut menarik 
perhatiannya, sehingga timbul rasa ingin tahu yang besar. 
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c. Perhatian, semua peserta didik yang mempunyai minat terhadap pelajaran tertentu akan 
cenderung memberikan perhatian yang besar terhadap pelajaran itu. Melalui perhatiannya 
yang besar ini, seorang peserta didik akan mudah memahami inti dari pelajaran tersebut. 
d. Keterlibatan, yakni keuletan dan kerja keras yang tampak melalui diri peserta didik, 
menunjukkan bahwa peserta didik tersebut ada keterlibatannya dalam belajar. Di mana 
peserta didik selalu belajar lebih giat, berusaha menemukan hal-hal yang baru yang berkaitan 
dengan pelajaran yang diberikan guru di sekolah. Dengan demikian, peserta didik akan 
memiliki keinginan untuk memperluas pengetahuan, mengembangkan diri, memperoleh 




C. Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yanti Purnamasari tahun 2014, pada program Pascasarjana 
Universitas Terbuka, dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Teams Games Tournament (TGT) terhadap Kemandirian Belajar dan Peningkatan 
Kemampuan Penalaran dan Koneksi Matematik Peserta Didik SMPN 1 Kota 
Tasikmalaya”, Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa model pembelajaran 
TGT berpengaruh terhadap kemandirian belajar dan peningkatan kemampuan penalaran 
dan koneksi matematik peserta didik SMPN 1 Kota Tasikmalaya.
33
 Adapun yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian saya adalah Variabel Y nya berbeda, dimana 
variabel yang diteliti penulis hanya peningkatan minat belajar. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian tersebut berupa tes, angket, dan observasi, sedangkan penulis hanya 
menggunakan angket dan observasi. Statistik inferensial menggunakan uji ANOVA 2 arah 
dan N-Gain , sedangkan peneliti menggunakan uji t. 
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terhadap Kemandirian Belajar dan Peningkatan Kemampuan Penalaran dan Koneksi Matematik Peserta didik SMPN 
1 Kota Tasikmalaya”, Jurnal Pendidikan dan Keguruan Vol 1 no.1 (2014) 
2. Priska Ari Angraini dan Dwi Sulisworo tahun 2016, Program Studi Magister Pendidikan 
Fisika Universitas Ahmad Dahlan, dengan judul tesis dengan judul “Efektivitas Model 
Pembelajaran TGT berbantuan aplikasi mobile terhadap prestasi belajar peserta didik pada 
pokok bahasan suhu dan kalor”. Dalam penelitian tersebut, dari pengujian gain skor 
didapatkan hasil 0,3 < 0,52 ≤ 0,7 dalam kriteria sedang dan Selanjutnya dilakukan uji 
hipotesis dan taraf siginifikan 0,126> 0,05 maka H1 diterima.
34
 Berdasarkan hasil uji 
tersebut, model TGT terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik 
pada pokok bahasan suhu dan kalor. Adapun yang membedakan penelitian ini dengan 
penelitian saya adalah Variabel Y berbeda dimana penulis meneliti tentang peningkatan 
minat belajar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian tersebut adalah tes, sedangkan 
penulis menggunakan angket dan pedoman observasi. Analisis data menggunakan N-Gain 
sedangkan penulis menggunakan uji t. 
3. Putu Enni Rusmawati pada Program Studi Teknologi Pembelajaran Program pascasarjana 
Universitas Pendidikan Ganesha, dengan judul Tesis “Pengaruh model pembelajaran 
kooperatif TGT terhadap Prestasi Belajar Matematika ditinjau dari motivasi berprestasi 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Semarapura”, Hasil perhitungan dengan 
menggunakan uji Anava dua jalur menunjukkan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel, taraf 
signifikansi sebesar 0,05. Hal ini memberikan arti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima.
35
 
Dari hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa model pembelajaran TGT sangat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar Matematika dan menunjukkan bahwa model 
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mobile terhadap prestasi belajar peserta didik pada pokok bahasan suhu dan kalor”, Tesis ( Yogyakarta: Program 
Studi Magister Pendidikan Fisika Universitas Ahmad Dahlan 2017), h. 1. 
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Putu Enni Rusmawati, dkk “Pengaruh model pembelajaran kooperatif TGT terhadap Prestasi Belajar 
Matematika ditinjau dari motivasi berprestasi peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Semarapura”, Tesis (Singaraja: 




pembelajaran TGT lebih unggul daripada pembelajaran langsung. Adapun yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian saya adalah Variabel Y berbeda, dimana 
penulis meneliti tentang peningkatan minat belajar. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian tersebut adalah tes prestasi belajar dan angket motivasi berprestasi, sedangkan 
peneliti menggunakan angket minat belajar dan pedoman observasi. 
4. Nuri Dewi Muldayanti, dengan judul “Pembelajaran Biologi Model STAD dan TGT 
terhadap prestasi belajar Ditinjau dari Minat dan Keingintahuan Belajar Peserta didik di 
MTsN Nogosari kabupaten Boyolali”. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
model TGT berpengaruh terhadap prestasi belajar ditinjau dari minat dan keingintahuan 
belajar peserta didik. Adapun yang membedakannya dengan penelitian saya adalah 
Variabel X dan Y berbeda, dimana penulis hanya meneliti tentang peningkatan minat 
belajar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian tersebut adalah tes prestasi belajar dan 
angket, sedangkan peneliti menggunakan angket dan pedoman observasi.
36
 
5. Silvi Wahyu Seviana, dari Pendidikan Sains program pascasarjana Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, Jurnal penelitian dengan judul“ Model pembelajaran TGT untuk 
meningkatkan hasil belajar Matematika materi Penjumlahan Pecahan pada siswa di 
sekolah dasar”. Variabel Y berbeda, karena penulis meneliti tentang peningkatan minat 
belajar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian tersebut adalah observasi dan tes hasil 
belajar. Sedangkan peneliti menggunakan angket dan observasi. Adapun hasil 
penelitiannya yakni, pada siklus I ketuntasan klasikal hasil belajar siswa mencapai 47,61% 
dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 83,33%. Pada siklus I aktivitas guru 
mencapai 58,96% sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 91,67%. Aktivitas siswa 
pada siklus I menunjukan persentase sebesar 50,08 % dan pada siklus II naik menjadi 
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Nuri Dewi Muldayanti, “Model Pembelajaran TGT untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 
Materi Penjumlahan Pecahan pada Siswa Di Sekolah Dasar”, Tesis (Surakarta: Pendidikan Sains Program 
pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2010), h. 25.  
86,9%.
37
 Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Model TGT dapat 
meningkatkan hasil belajar Matematika materi Penjumlahan Pecahan pada siswa di 
sekolah dasar.Variabel Y berbeda, karena penulis meneliti tentang peningkatan minat 
belajar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian tersebut adalah observasi dan tes hasil 
belajar. Sedangkan peneliti menggunakan angket dan observasi. 
6. Mardiati binti Didaktus, dari Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar dengan 
judul “Efektivitas Metode (Teams Games Tournament) terhadap Keaktifan dan Hasil 
Belajar IPA Siswa Kelas VIII SMP Satu Atap Negeri Bugalima”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keaktifan dan hasil belajar peserta didik pada kelas VIII A yang 
diajar dengan metode pembelajaran TGT dengan pokok bahasan energi dan usaha, maka 
nilai rata-rata keaktifan dan posttest hasil belajar yang diperoleh berturut-turut termasuk 
kategori  baik sebesar 12 dan kategori tinggi sebesar 83, keaktifan dan hasil belajar peserta 
didik pada kelas VIII B yang tidak diajar dengan metode pembelajaran TGT maka nilai 
rata-rata keaktifan dan hasil belajar yang diperoleh berturut-turut termasuk kategori cukup 
sebesar 10 dan kategori tinggi sebesar 79, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran TGT efektif terhadap keaktifan dan hasil belajar peserta didik kelas VIII 
SMP Satu Atap Negeri Bugalima dengan pokok bahasan energi dan Usaha.
38
 Adapun 
yang membedakannya dengan penelitian saya adalah dari segi metode penelitian, dimana 
penelitian tersebut menggunakan true eksperimen sedangkan peneliti menggunakan pra 
eksperimen. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu 
instrumen tes hasil belajar dan lembar observasi keaktifan belajar, sedangkan peneliti 
menggunakan angket dan pedoman observasi.  
D. Hipotesis 
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Adapun hipotesis yang diajukan penulis dalam penelitian ini yakni: 
1. Hipotesis kerja (H1) yakni “Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournaments (TGT) efektif dalam meningkatkan minat belajar PAI peserta didik kelas XI 
MIPA di SMAN 2 Maros” 




















A. Jenis, Desain dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian  One Group 
Pre Experimental Design. Dikatakan pre-eksperimental design karena penelitian ini belum 
merupakan eksperimen sungguh-sungguh. 
2. Desain Penelitian 
Adapun desain penelitian ini adalah One group Pretest-Posttest Design. Eksperimen yang 
dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Desain ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 




 O1-O4 = Pretest sebanyak 4 kali pengukuran 
 X   = Treatment sebanyak 4 kali 
 O5-O8 = Post test sebanyak 4 kali pengukuran 
3. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Maros, yang terletak di jalan poros Maros-
Bone, Sulawesi Selatan. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 




Adapun populasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Guru pendidikan Agama Islam yang berjumlah 3 orang 
b) Peserta didik kelas XI MIPA 
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24 
No. Kelas Jumlah Peserta Didik 
1. XI MIPA 1 33 orang 
2. XI MIPA 2 33 orang 
3. XI MIPA 3 34 orang 
2. Sampel 
Dalam hal ini peneliti mengambil sampel kelas dengan teknik purposive sampling yakni 
dengan langsung memilih satu kelas sebagai sampel, dengan pertimbangan bahwa populasi 
peserta didik homogen. Adapun sampel subjek yakni seluruh peserta didik, dan kelas XI MIPA 2 
sebagai kelas sampel yaitu sebanyak 33 orang. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket  
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden mengenai masalah-masalah 
tertentu untuk mendapat tanggapan dari responden. Dalam hal ini angket digunakan untuk 
mengumpukan data mengenai minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran PAI melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT yang diberikan dalam bentuk skala minat 
belajar. 
2. Observasi 
 Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian terhadap suatu 
objek dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan data.
41
 Dalam penelitian ini, 
observasi digunakan oleh peneliti untuk melihat keterlaksanaan model pembelajaran TGT, 
sebagai instrumen penguat dari angket. Observasi ini dilakukan sebanyak 4 kali yakni dalam 
setiap pertemuan, hal ini dilakukan untuk melihat keoptimalan penerapan model pembelajaran 
TGT tersebut. 
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Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Kependidikan Tenaga 
Kependidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), h. 266. 
Jenis observasi yang digunakan adalah observasi non partisipatif, dimana pengamat tidak 
terlibat langsung dalam proses pembelajaran, tetapi hanya mengamati penerapan model 
pembelajaran TGT yang dilakukan oleh peneliti. Adapun alasan peneliti mengambil observasi 
jenis ini adalah agar observer bisa lebih fokus dalam melakukan pengamatan dan pencatatan 
secara detail terhadap segala aktivitas yang dilakukan oleh objek yang diamati. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data untuk data yang sudah siap, sudah berlalu 
atau data sekunder. Peneliti tinggal mengambil atau menyalin data yang sudah ada yang 
berhubungan dengan variabel penelitian.
42
 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data atau informasi 
yang berhubungan dengan penelitian.
43
 Penulis membutuhkan beberapa instrumen penelitian 
untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian  ini 
adalah berupa: 
1. Angket 
Dalam penelitian ini digunakan instrumen angket dengan jenis angket tertutup yakni 
peneliti telah menyediakan pilihan jawaban yang langsung dipilih oleh responden. Adapun 
instumen tersebut berbentuk skala Likert, yang dibuat dalam bentuk pernyataan positif dan 
negatif berkaitan dengan indikator peningkatan minat belajar. 
Model skala Likert adalah bentuk kuesioner yang mengungkap sikap dari responden 
dalam bentuk jawaban (pertanyaan) yang berupa Sangat Setuju (SS), Apabila pernyataan tersebut 
sangat sesuai dengan keadaan yang dirasakan responden, Setuju (S), Apabila pernyataan tersebut 
sesuai dengan keadaan yang dirasakan responden, Kurang setuju (KS), apabila responden tidak 
bisa menentukan dengan pasti, Tidak Setuju (TS), Apabila pernyataan tersebut tidak sesuai 
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dengan keadaan yang dirasakan responden, dan Sangat Tidak Setuju (STS), Apabila pernyataan 
tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan yang dirasakan responden.  
Setiap jawaban tersebut memiliki skor tersendiri sesuai dengan positif atau negatifnya 
item itu. Sebuah item positif memiliki skor untuk setiap pilihan (option), yaitu  Sangat Setuju 
(SS)= 5, Setuju (S)= 4, Kurang Setuju (KS)= 3, Tidak Setuju (TS)=2 dan Sangat Tidak Setuju 
(STS)= 1, sedangkan pada item negatif skor tiap pilihannya adalah Sangat Setuju (SS)=1, Setuju 
(S)=2, Kurang Setuju (KS) = 3, Tidak Setuju (ST)= 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS)=5.
44
 Hasil 
angket tentang minat belajar ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data mengenai minat 
belajar peserta didik terhadap pembelajaran PAI melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT. 
Tabel 1 Kisi Kisi Instrumen Minat Belajar PAI 




















1. Menerima pelajaran 
dengan senang 












Ketertarikan 1. Antusias dalam 
mengikuti 
pembelajaran 












Perhatian 1. Mendengarkan 9 10 
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Keterlibatan 1. Aktif dalam diskusi 
kelompok 
2. Aktif menjawab 
pertanyaan dari guru 
     13 
      
     15 





2. Pedoman Observasi 
Adapun alat observasi yang digunakan adalah pedoman observasi berupa lembar 
pengamatan. Pada alat tersebut, perilaku yang akan diamati sudah ditulis sehingga pada saat 
pengamat melakukan pengamatan, pengamat tinggal memberikan tanda ceklis atau skor nilai.
45
 
Dalam hal ini pedoman observasi diisi oleh observer yakni guru mata pelajaran PAI, pada saat 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT), untuk melihat 
keterlaksanaan model pembelajaran tersebut. 
3. Format Dokumentasi 
Adapun dokumentasi dalam hal ini adalah berupa data siap yang langsung diambil 
peneliti, yakni berupa data profil sekolah SMAN 2 Maros, data tentang jumlah peserta didik dan 
guru, serta  dokumentasi lain yang mendukung penelitian ini. 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif. 
Data tentang peningkatan minat belajar peserta didik melalui penerapan model TGT, dalam 
penelitian ini dianalisis dengan menggunakan dua macam teknik statistik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
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1. Analisis Statistik Deskriptif 
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah 
pertama dan kedua. Analisis statistik deskriptif ini digunakan untuk:  
1) Menentukan nilai rata-rata (mean) 
2) Menentukan standar deviasi 
3) Menghitung persentase 
4) Menentukan nilai maksimal 
5) Menentukan nilai minimal 
6) Membuat tabel distribusi frekuensi 
2. Uji N Gain Ternormalisasi 
Uji ini digunakan untuk melihat peningkatan minat belajar PAI peserta didik, dengan 
rumus  




Adapun ketentuan uji ini adalah apabila N Gain > 0,7 maka termasuk dalam kategori 
tinggi, sedangkan apabila 0,3 ≤ N Gain ≥ 0,7 maka termasuk dalam kategori sedang, dan 
















mengenai minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran PAI melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
Tabel 1 Kisi Kisi Instrumen Minat Belajar PAI 























3. Menerima pelajaran 
dengan senang 












Ketertarikan 3. Antusias dalam 
mengikuti 
pembelajaran 












Perhatian 3. Mendengarkan 
penjelasan guru 








Keterlibatan 3. Aktif dalam diskusi 
kelompok 
     13 
      
        14 
 
4. Aktif menjawab 
pertanyaan dari guru 
     15 16 
Jumlah 16 
 
4. Pedoman Observasi 
Adapun alat observasi yang digunakan adalah pedoman observasi berupa lembar 
pengamatan. Pada alat tersebut, perilaku yang akan diamati sudah ditulis sehingga pada saat 
pengamat melakukan pengamatan, pengamat tinggal memberikan tanda ceklis atau skor nilai.
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Dalam hal ini pedoman observasi diisi oleh observer yakni guru mata pelajaran PAI, pada saat 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT), untuk melihat 
keterlaksanaan model pembelajaran tersebut. 
5. Format Dokumentasi 
Adapun dokumentasi dalam hal ini adalah berupa data siap yang langsung diambil 
peneliti, yakni berupa data profil sekolah SMAN 2 Maros, data tentang jumlah peserta didik dan 
guru, serta  dokumentasi lain yang mendukung penelitian ini. 
H. Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif. 
Data tentang peningkatan minat belajar peserta didik melalui penerapan model TGT, dalam 
penelitian ini dianalisis dengan menggunakan dua macam teknik statistik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
3. Analisis Statistik Deskriptif 
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah 
pertama dan kedua. Analisis statistik deskriptif ini digunakan untuk:  
7) Menentukan nilai rata-rata (mean) 
8) Menentukan standar deviasi 
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9) Menghitung persentase 
10) Menentukan nilai maksimal 
11) Menentukan nilai minimal 
12) Membuat tabel distribusi frekuensi 
4. Uji N Gain Ternormalisasi 
Uji ini digunakan untuk melihat peningkatan minat belajar PAI peserta didik, dengan 
rumus  




Adapun ketentuan uji ini adalah apabila N Gain > 0,7 maka termasuk dalam kategori 
tinggi, sedangkan apabila 0,3 ≤ N Gain ≥ 0,7 maka termasuk dalam kategori sedang, dan 
apabila N Gain < 0,3 maka termasuk dalam kategori rendah. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah SMA Negeri 2 Maros 
SMA Negeri 2 Maros merupakan sebuah sekolah berstatus negeri yang terletak di Jalan 
Lappa Mario No.25 kelurahan Mario Pulana, Kec. Camba, Kab. Maros, Povinsi Sulawesi 
Selatan. Sekolah ini didirikan pada tahun 1983 dengan SK Nomor 473/0/1983 tanggal 9 
Nopember 1983 yang ditandatangani oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud), 
yang pada masa itu sekolah ini masih bernama SMA Negeri 1 Camba, kemudian pada tahun 
2011, sekolah ini berganti nama menjadi SMA Negeri 2 Camba Maros, dan pada tahun 2017, 
sekolah ini berganti nama lagi menjadi SMA Negeri 2 Maros sampai sekarang. 
Adapun luas bangunan sekolah ini yakni 40.067 m
2
, yang berjarak 2,5 km dari 
kecamatan, dan berjarak 51 km dari pusat otonomi daerah.
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b. Visi dan Misi SMA Negeri 2 Maros 
Adapun visi misi sekolah tersebut adalah: 
1) Visi 
Mewujudkan manusia berkarakter nasional dilandasi Iman dan Taqwa (IMTAQ) dan 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) serta berwawasan global melalui budaya literasi. 
2) Misi 
a) Meningkatkan mutu pendidikan yang mengintegrasikan sistem nilai agama dan budaya 
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
b) Mengedepankan pendidikan karakter dengan meningkatkan budi pekerti serta 
meningkatkan jiwa nasionalisme yang kuat dan bermartabat. 
c) Menumbuhkan budaya gemar membaca dan menulis dengan program literasi yang 
didukung perpustakaan dan jaringan internet yang lengkap dan berkualitas. 
d) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, aman, nyaman, tentram, damai, tertib, 
disiplin, sehat kekeluargaan, dan penuh tanggung jawab 
e) Mewujudkan sekolah adiwiyata 
f) Menciptakan sistem informasi manajemen berbasis komputer, dan pelaksanaan 
pembelajaran berbasis TIK. 
g) Menjalin hubungan yang harmonis antara sekolah dan wali murid, masyarakat, instansi, 
dan lembaga terkait dalam rangka pencapaian visi sekolah yang optimal. 
h) Mewujudkan sistem pengelolaan keuangan yang akuntabel, transparan, dan efektif. 
i) Mengembangkan seluruh komponen sekolah secara optimal baik dalam bidang akademik 
maupun non akademik sehingga mampu bersaing secara global.
48
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c. Keadaan Tenaga Pendidik 
Adapun keadaan tenaga pendidik di SMA Negeri 2 Maros disajikan penulis dalam tabel 
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5. 
Dra. Hj. Hasmawati Gr. Pembina 
1
6. 
Aminuddin, S.Pd. Gr. Pembina 
1
7. 
Muhammad Alwi, S.Pd. Gr. Pembina 
1
8. 
Amir Bakri, S.Pd. Gr. Pembina 
1
9. 
Ramlan, S.Pd. Gr. Pembina 
2
0. 
Sarifuddin, S.Pd. Gr. Dewasa Tk. I 
2
1. 
Sarinah, S.Pd. Gr. Dewasa Tk. I 
22. 
Saidah Andriani, S.Pd. Gr. Dewasa  
2
3. 
Darmawan, S.Pd. Gr. Dewasa Tk. I 
2
4. 
Dahriani, S.Pd. Gr. Dewasa  
2
5. 
Muhammad Saleh, S.Sos. Kepala Tata Usaha 
2
6. 
Abd. Kadir, S.Sos. Staf TU 
2
7. 
Hj. Rosmiaty, S.Sos. Staf TU 
2
8. 
Marhumah Staf TU 
2
9. 
Mansur Staf TU 
3
0. 
Rufaiman Andi Latief Staf TU 
3
1. 
Drs. Rahmani Gr. Pembina Tk. I 
3
2. 
Irni Novriyanti S.Pd. Honorer 
3
3. 
Nurmi. S.Sos Honorer 
3 Reski Dwi Putri. S.Pd. Honorer
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49Dokumen SMA Negeri 2 Maros, “Keadaan Tenaga Pendidik SMA Negeri 2 Maros”, situs resmi 
smanegeri2cambamaros.blogspot.com (20 Agustus 2018). 
4. 
Sumber data : Tata Usaha SMAN 2 Maros tahun ajaran 2018/2019 
Berdasarkan tabel di atas menggambarkan bahwa jumlah guru yang ada di cukup 
memadai untuk memfasilitasi/memberikan pelayanan kepada peserta didik, baik dalam hal 
memberikan pengajaran maupun pelayanan akademik lainnya dalam lingkup sekolah tersebut, 
demikian juga tenaga administrasinya cukup, sehingga dapat memudahkan proses belajar 
mengajar. Demikian pula tenaga pengajar yang khusus memegang satu mata pelajaran, atau 
dengan kata lain guru mata pelajaran cukup memadai di sekolah tersebut. 
d. Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik merupakan objek utama dalam sebuah pendidikan. Proses pendidikan yang 
salah satunya dapat direalisasikan melalui lembaga formal yakni sekolah, pada dasarnya 
diarahkan untuk mendidik manusia agar mampu hidup sesuai dengan tujuan pendidikan itu 
sendiri. Namun, untuk mencapai tujuan tersebut tentunya dibutuhkan tenaga pendidik yang 
memadai. Adapun jumlah  peserta didik di SMAN 2 Maros dapat dilihat pada tabel berikut. 











X 90 100 190 
2
. 
XI 90 110 200 
3
. 
XII 83 111 194 
 Berdasarkan rasio jumlah tenaga pendidik dan jumlah peserta didik di SMAN 2 
Maros, dapat disimpulkan bahwa jumlah tenaga pendidik terbilang cukup memadai untuk 
                                                                                                                                                             
 
memfasilitasi peserta didik berupa pengajaran dan bimbingan serta pelayanan lainnya yang 
dapat menunjang perkembangan peserta didik dalam segala aspek. Tenaga pendidik yang 
profesional akan berbanding lurus dengan pencapaian prestasi peserta didik, sebaliknya tenaga 
pendidik  yang kurang memadai dalam sebuah sekolah akan berpengaruh terhadap keberhasilan 
pembelajaran yang tidak maksimal. 
2. Analisis Statistik Deskriptif  
Data tentang minat belajar yang telah didapatkan dari hasil penelitian selanjutnya 
dianalisis dengan statistik deskriptif, hal ini untuk mendapatkan gambaran tentang minat belajar 
peserta didik sebelum dan setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Data 
tentang minat belajar tersebut diperoleh dengan memberikan pretest dan postest. Dalam hal  ini 
pemberian pretest tidak hanya dilakukan sekali, namun dilakukan berkali-kali sampai didapatkan 
jawaban yang stabil dari peserta didik. Berikut ini data hasil pemberian angket sebelum dan 
setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). 
Tabel 4 Hasil Pretest dan Postest Peserta Didik Kelas XI MIPA  
di SMAN 2 Maros Tahun 2018/2019 
NO. NAMA PRETEST  POSTEST  
I II III IV Mean I II III IV Mean 
1. A. PUTRI REGINA 49 42 41 41 43,25 65 66 70 70 67,75 
2. ABD. RAHMAN 48 41 42 42 43,25 68 69 80 80 74,25 
3. ADE MUTIARA 41 43 45 45 43,5 69 70 80 80 74,75 
4. ADITYA YUSUF 
EFENDI 
43 44 44 44 43,75 68 69 70 70 69,25 
5. AINUN 
MUTMAINNAH 
41 42 43 43 42,25 69 72 75 75 72,75 
6. ASRUL AHMAD 40 42 42 42 41,5 68 70 74 74 71,5 
7 EMY MAULIDA 42 43 43 43 42,75 67 69 74 74 71 
PUTRI 
8. HASLINDA 45 47 47 47 46,5 59 60 78 78 68,75 
9. IFFAH KHAERANI  45 48 48 48 47,25 67 71 80 80 74,5 
10. IMAM 
ARDIANSYAH 
46 47 48 48 47,25 68 70 80 80 74,5 
11. INDAHSARI ASAF 48 48 51 51 49,5 60 67 76 76 69,75 
12. KARMILA 46 47 47 47 46,75 57 60 75 75 66,75 
13. KHUSNUL 
MA'ARIF 
47 48 48 48 47,75 58 65 76 76 68,75 
14. KUSNADI UMAR 60 65 65 65 63,75 56 60 78 78 68 
15. M. FARIZ 
ABDILLAH 
52 54 55 55 54 50 59 74 74 64,25 
16. M. RIFKY 
THAMRIN 
58 60 60 60 59,5 49 57 73 73 63 
17. MUH. AFIF 
GHAZALI 
42 46 46 46 45 49 58 80 80 66,75 
18. MUH. FAUZIL 
AZHIM 
49 51 51 51 50,5 67 65 80 80 73 
19. MUH. RISAL 56 57 57 57 56,75 56 67 70 70 65,75 
20. MUH. RISWAN 42 45 45 45 44,25 64 65 80 80 72,25 
21. MUH 
AWALUDDIN 
47 48 49 49 48,25 45 60 76 76 64,25 
22. MUSAKKIR 39 45 45 45 43,5 55 65 78 78 69 
23. MUSDALIFAH 46 46 48 48 47 54 66 77 76 68,25 
24. MUTMAINNAH 52 54 54 54 53,5 56 64 78 78 69 
25. NATASYA 47 48 48 48 47,75 55 59 76 76 66,5 
KHAERANI 
26. NUR FITRI 
AWALIA 
52 53 53 53 52,75 50 58 78 78 66 
27 NUR SARI DEWI 54 56 56 56 55,5 58 67 80 80 71,25 
28. NUR ZAFIKA 46 48 48 48 47,5 57 67 80 80 71 
29. NURUL FAUZIAH 54 56 56 56 55,5 57 60 78 78 68,25 
30. RESK AMELIA 44 45 48 48 46,25 44 65 80 80 67,25 
31. SRI MELIANI 42 44 44 44 43,5 46 56 70 70 60,5 
32. ST. NURKHALIZA 
NANI  
52 54 54 54 53,5 45 50 69 78 60,5 
33. SUCI 
WULANDARI 
44 46 46 46 45,5 50 67 80 80 69,25 
 RATA-RATA 
  
48,45  68,73 
 
Sumber data: Diolah dari hasil pretes dan postes peserta didik pada kelas XI MIPA 2 di SMAN 
2 Maros tahun ajaran 2018/2019.                        
Berdasarkan data tersebut diatas, dengan membandingkan nilai rata-rata hasil pretest I-
IV yakni sebesar 48,45 dan nilai rata-rata hasil postest I-IV yakni sebesar 68,73, maka dalam hal 
ini dapat diketahui selisihnya yakni sebesar 20,28. Data tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan minat belajar peserta didik setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT. Selanjutnya peneliti memberikan gambaran lebih lanjut tentang minat belajar peserta didik 
sebelum dan setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif yang dianalisis menggunakan 
statistik deskriptif dan statistik inferensial.  
a. Gambaran Minat Belajar Peserta Didik Kelas XI MIPA 2 SMAN 2 Maros Sebelum 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 
Adapun hasil analisis data minat belajar peserta didik sebelum diterapkannya model 
pembelajaran TGT yang diukur dengan bantuan program SPSS 16 dapat dilihat dalam tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 5 Statistik Deskriptif Minat Belajar PAI Peserta Didik Kelas XI  MIPA 




Standar deviasi 4,97 
Nilai Minimum 41 
Nilai maksimum 64 
 Berdasarkan data tersebut diatas, dapat diketahui bahwa skor minat belajar peserta didik 
yang tertinggi yakni sebesar 64 dan nilai minimum yang diperoleh yakni sebesar 41. Adapun 
nilai rata-rata minat belajar peserta didik adalah sebesar 48,45. 
Nilai rata-rata minat belajar peserta didik sebelum penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT tersebut masuk dalam kategori rendah, hal ini salah satunya disebabkan 
karena suasana belajar yang kurang menarik minat peserta didik, sehingga mereka merasa bosan 
dengan proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, maka salah satu solusi yang ditawarkan 
penulis adalah dengan menerapkan sebuah model pembelajaran kooperatif yang mengandung 
unsur permainan didalamnya, yang diharapkan dapat memunculkan minat belajar peserta didik.  
Selanjutnya, untuk melihat bagaimana kategorisasi minat belajar peserta didik, maka 
peneliti membuatnya dalam tabel distribusi frekuensi dengan menggunakan rumus kategori 
sebagai berikut: 









 = 7,67 = 8. 
Tabel 6 Kategorisasi minat belajar PAI peserta didik di SMAN 2 Maros sebelum 
Treatment 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 41-48 Rendah 13 39,4 % 
2 49-56 Sedang 13 39,4 % 
3 57-64 Tinggi 7 21,2 % 
Jumlah  33 100% 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh data seperti yang tercantum 
dalam tabel diatas, dengan memperhatikan 33 peserta didik sebagai responden, maka diperoleh 
data peserta didik yakni pada interval 41-48 terdapat 13 orang (39,4%) berada pada kategori 
rendah, kemudian pada interval 49-56 terdapat 13 orang (39,4%) pada kategori sedang, dan 7 
orang (21,2%) berada pada kategori tinggi. Dengan melihat rata-rata minat belajar sebelum 
perlakuan yakni sebesar 48,45, maka dapat diketahui bahwa nilai tersebut masuk dalam kategori 
sedang yakni dalam interval 49-56. 
Selanjutnya, data pada tabel kategorisasi skor minat belajar peserta didik tersebut dapat 





























Gambar I Diagram Kategorisasi Minat Belajar Peserta Didik Sebelum Perlakuan 
 Berdasarkan diagram diatas, kita dapat melihat bahwa sebelum penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT, minat belajar peserta didik dominan berada pada kategori 
sedang, hal tersebut karena peserta didik merasa bosan dengan pembelajaran yang kurang 
mengaktifkan peserta didik sehingga berdampak pada minat belajar mereka, sehingga diharapkan 
setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT.  
b. Gambaran Peningkatan Minat Belajar Setelah Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe TGT    
Data tentang minat belajar peserta didik setelah penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT, dilakukan peneliti dengan memberikan pre-test yaitu angket minat belajar. 
Dalam hal ini pemberian postest tidak hanya dilakukan sekali, namun dilakukan berkali-kali 
sampai didapatkan jawaban yang stabil dari peserta didik. Data berikut merupakan data yang 
sudah stabil. 
Adapun hasil analisis data minat belajar peserta didik setelah diterapkannya model 
pembelajaran TGT yang diukur dengan bantuan program SPSS 16 yang dukur dengan angket 
minat belajar dapat diperoleh data seperti dalam tabel berikut ini: 
Tabel 7 Statistik Deskriptif Minat Belajar PAI Peserta Didik Kelas XI MIPA 2 di 




Standar deviasi 6,98 




Berdasarkan data tersebut diatas, dapat diketahui bahwa skor minat belajar peserta didik 
yang tertinggi yakni sebesar 79 dan nilai minimum yang diperoleh yakni sebesar 50. Adapun 
nilai rata-rata minat belajar peserta didik adalah sebesar 68,75. 
Nilai rata-rata minat belajar peserta didik setelah penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT tersebut masuk dalam kategori sedang, namun telah mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan sebelum diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT). 
Selanjutnya, menentukan kategorisasi dengan rumus : 









 = 9,67 dibulatkan menjadi 10. 
 
Tabel 8 Kategorisasi Minat Belajar PAI peserta didik Kelas XI MIPA 2  di SMAN 2 
Maros setelah treatment 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 50-59 Rendah 2 6% 
2 60-69 Sedang 21 64% 
3 70-79 Tinggi 10 30% 
Jumlah  33 100% 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai data terbanyak dari minat belajar PAI 
peserta didik pada kelas XI MIPA2 di SMAN 2 Maros setelah treatment yakni pada interval 60-
69 dengan frekuensi 21 (64%) yang berkategori sedang. Kemudian dengan memperhatikan hasil 
analisis data didapatkan rata-rata minat belajar peserta didik sebanyak 68,75 maka data tentang 
minat belajar peserta didik termasuk dalam kategori sedang. 
Selanjutnya, data pada tabel kategorisasi skor minat belajar peserta didik tersebut dapat 
digambarkan dalam histogram berikut:  
                  
 
Rendah Sedang Tinggi





















Gambar 2 Diagram Kategorisasi Minat Belajar Peserta Didik Setelah Perlakuan 
Berdasarkan data pada histogram diatas, menunjukkan bahwa minat belajar peserta didik 
sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 
frekuensi terbesar minat belajar peserta didik yakni sebesar 21. Jika dibandingkan dengan hasil 
pretest maka terjadi peningkatan minat belajar yakni sebesar 20,03. 
Selanjutnya, analisis keterlaksanaan model pembelajaran NHT dilakukan oleh seorang 
observer yakni guru Pendidikan Agama Islam, selama proses belajar mengajar berlangsung di 
kelas XI MIPA 2 semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 SMA Negeri 2 Maros. Observasi 
dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan. Adapun cara perhitungan keterlaksanaan penerapan model 
NHT ini dengan memberikan skor “2” apabila terlaksana dengan baik, skor “1” apabila 
terlaksana namun kurang maksimal, diberikan apabila tidak terlaksana sama sekali. Kemudian 
menjumlahkan seluruh skor, sehingga memperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 9 Observasi keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
No Aspek yang diamati 
Observasi  ke 




1. Peserta didik hadir dalam proses 
belajar mengajar  
2 2 2 2 
2. Peserta didik menjelaskan 2 2 2 2 
penjelasan dari guru 
3.  Peserta didik  dalam kelompok 
mendiskusikan/mengerjakan soal 
pada LKS yang telah diberikan 
dalam kelompoknya. 
2 2 2 2 
4. Peserta didik mengutus satu teman 
kelompoknya membentuk 
kelompok game untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan guru terkait materi. 
2 2 2 2 
5. Peserta didik berlomba dalam 
bentuk turnamen 
2 2 2 2 
6. Peserta didik dengan skor tertinggi 
mendapatkan penghargaan  
2 2 2 2 
7. Guru memberikan refleksi 
pembelajaran 
2 2 2 2 
8. Peserta didik menyimpulkan materi 
pembelajaran 
2 2 2 2 
Jumlah 16 16 16 16 
 
Tabel 10 Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran TGT pada kelas XI 
MIPA2 di SMAN 2 Maros 
No. Observasi ke Skor Keterangan 
1. 1 16 Total skor yang diperoleh 16 dari 8 
pernyataan. Jadi, skor keterlaksanaan 
penerapan model pembelajaranTGT pada  
observasi pertama sebesar 100% 
2. 2 16 Total skor yang diperoleh 16 dari 8 
pernyataan. Jadi, skor keterlaksanaan 
penerapan model pembelajaran TGT pada  
observasi kedua sebesar 100%  
3. 3 16 Total skor yang diperoleh 16 dari 8 
pernyataan. Jadi, skor keterlaksanaan 
penerapan model pembelajaran TGT pada  
observasi ketiga sebesar 100%. 
4. 4 16 Total skor yang diperoleh 16 dari 8 
pernyataan. Jadi, skor keterlaksanaan 
penerapan model pembelajaran TGT pada  
observasi pertama sebesar 100%. 
(Sumber data: hasil observasi keterlaksanaan penerapan model pembelajaran TGT 
pada pembelajaran PAI kelas XI MIPA 2 di SMA Negeri Maros). 





 = 100% 
Jadi persentase rata-rata keterlaksanaan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT sebesar 100%, hal ini termasuk dalam kategori tinggi. 
Sebagaimana dapat dilihat dalam tabel  di atas, berdasarkan hasil observasi yang 
dilaksanakan dalam 4 kali kegiatan pembelajaran dengan perlakuan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT telah mencapai 100%. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa guru dan peserta didik telah melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 
diharapkan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT. Dengan kata lain, guru dan peserta didik memahami langkah-langkah model 
pembelajaran TGT. 
c. Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament 
(TGT) dalam meningkatkan Minat Belajar PAI Peserta didik di SMAN 2 Maros 
Untuk menentukan tingkat efektivitas peningkatan minat belajar PAI setelah menerapkan 
model pembelajaran  kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) maka dilakukan uji N 
Gain ternormalisasi dengan rumus sebagai berikut: 








 = 1,97 
Adapun kriteria N Gain adalah apabila N Gain > 0,7 maka termasuk dalam kategori 
tinggi, sedangkan apabila 0,3 ≤ N Gain ≥ 0,7 maka termasuk dalam kategori sedang, dan 
apabila N Gain < 0,3 maka termasuk dalam kategori rendah. Berdasarkan ketentuan tersebut, 
dengan melihat nilai hasil perhitungan tersebut diatas maka dapat diketahui bahwa nilai N Gain 
dari peningkatan minat belajar peserta didik masuk dalam kategori tinggi yakni 1,97. 
B. Pembahasan 
1. Gambaran Minat Belajar Peserta Didik Kelas XI MIPA 2 SMAN 2 Maros Sebelum 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 
Penelitian tentang minat belajar ini dilakukan pada kelas XI MIPA 2 yang diukur 
menggunakan instrumen angket minat belajar, yang terdiri atas 16 item pernyataan yang 
dilahirkan dari indikator-indikator minat belajar. Berdasarkan hasil pengolahan data, didapatkan 
informasi bahwa minat belajar peserta didik sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT termasuk dalam kategori rendah, hal ini dilihat dari nilai rata-rata pretes minat belajar 
peserta didik. 
Hal tersebut terjadi karena pada saat proses pembelajaran guru kurang mengaktifkan 
peserta didik, sehingga mereka terkesan pasif dalam proses pembelajaran. Meskipun ada 
beberapa peserta didik yang sudah tergolong memiliki minat belajar yang tinggi dibandingkan 
yang lainnya, namun hal ini masih jauh dari harapan. Peserta didik masih banyak  yang memiliki 
minat belajar yang rendah.  
Minat belajar peserta didik dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satunya kondisi 
belajar. Minat seseorang muncul dari proses belajarnya. Jadi semakin banyak mereka belajar 
maka akan berbanding lurus dengan minat belajarnya. Namun, kondisi belajar yang baik ini 
tentunya didukung oleh banyak hal, seperti suasana kelas yang dapat membuat peserta didik 
berperan aktif dan dapat berinteraksi dengan teman-temannya.  
Hal tersebut tidak mereka temukan apabila proses pembelajaran hanya menggunakan 
pendekatan teacher center, karena peserta didik tidak memiliki ruang gerak yang bebas untuk 
mengekspresikan dan memunculkan kreativitas mereka. Maka dari itu, peneliti menganggap 
bahwa minat belajar yang rendah ini adalah sebuah masalah serius yang harus dipecahkan dan 
dicari solusinya.  
Masalah ini juga sudah pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya yaitu Nuri Dewi 
Muldayanti jurusan Pendidikan Sains Program pascasarjana Universitas Sebelas Maret, dimana 
hasil observasinya ia mendapatkan beberapa keluhan dari guru IPA disekolah tersebut, salah 
satunya yang dikeluhkan oleh guru adalah bagaimana cara melaksanakan pembelajaran agar 
peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang dan minat belajar yang tinggi.
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Jika seseorang mempelajari sesuatu dengan penuh minat, maka dapat diharapkan bahwa 
hasilnya akan lebih baik, sebaliknya kalau seseorang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu, 
jangan diharapkan bahwa akan berhasil dengan baik dalam mempelajari hal tersebut. Karena 
persoalan yang biasa timbul ialah bagaimana mengusahakan agar hal yang diinginkan sebagai 
pengalaman belajar itu menarik minat para pelajar.
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Berpijak dari data hasil minat belajar itulah peneliti kemudian ingin membandingkan 
apakah terdapat peningkatan minat belajar setelah peneliti menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). 
Model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) adalah sebuah 
model pembelajaran yang dapat mengaktifkan seluruh peserta didik, dan didalamnya 
mengandung unsur permainan yang dapat merangsang minat belajar serta tidak membedakan 
latar belakang peserta didik baik jenis kelamin, agama. suku, ras, budaya, dan lain sebagainya. 
Dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini, diharapkan dapat 
meningkatkan minat belajar PAI peserta didik pada kelas XI MIPA 2 di SMAN 2 Maros. 
2. Gambaran Minat Belajar Peserta Didik Kelas XI MIPA 2 SMAN 2 Maros Setelah 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 
Berdasarkan hasil analisis data didapatkan informasi bahwa minat belajar peserta didik 
mengalami peningkatan setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT). Model pembelajaran kooperatif tipe TGT dipilih oleh penulis karena model 
pembelajaran ini mengandung unsur permainan yang telah diteliti oleh beberapa meneliti 
sebelumnya, dan memberikan kesimpulan bahwa  model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. 
Aris Shoimin berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif model TGT adalah salah satu 
tipe atau model pembelajaran kooperatif yang melibatkan aktivitas seluruh peserta didik tanpa 
harus ada perbedaan status, melibatkan peran peserta didik sebagai tutor sebaya dan mengandung 
unsur permainan dan reinforcement.
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Selama proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
Teams Games Tournament (TGT) ini peneliti melihat antusias peserta didik dalam menerima 
pelajaran, mereka nampak bersemangat dalam belajar, terutama ketika bagian turnamen 
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akademik. Dimana semua peserta didik aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. Peserta didik 
yang sebelumnya pasif karena hanya kebanyakan mendengarkan apa yang disampaikan oleh 
guru akhirnya dapat keluar dari kondisi belajar yang monoton. 
Setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini, terjadi peningkatan 
minat belajar peserta didik sebesar 20,03. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Fairuzzabadi Arif Abdillah, dari jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 
UIN Syarif Hidayatullah. Berdasarkan hasil  penelitian, diperoleh data t tabel > dari pada t 
hitung. Hasil pengujian hipotesis 2.275 > 2.004 yang menunjukkan bahwa hipotesis yang 
diterima adalah (𝐻1) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh pembelajaran Teams Games 




Hal tersebut menguatkan hasil penelitian ini, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat 
meningkatkan minat belajar PAI peserta didik di kelas XI MIPA 2 di  
SMAN 2 Maros, sehingga model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini dapat dijadikan 
alternatif untuk memunculkan minat belajar peserta didik yang terkadang jenuh dengan proses 
pembelajaran yang hanya berpusat pada guru. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT ini membawa perubahan pada aspek psikologis peserta didik. 
3. Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games 
Tournament (TGT) terhadap Peningkatan Minat Belajar PAI Peserta didik di SMAN 
2 Maros 
Berdasarkan penelitian yang telah dianalisis baik secara deskriptif, menunjukkan bahwa 
rata-rata-rata minat belajar PAI peserta didik sebelum treatment adalah sebesar 48,45, dan rata-
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rata minat belajar PAI peserta didik setelah treatment adalah sebesar 68,73. Hal tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan minat belajar PAI peserta didik yakni sebesar 20,28. 
Adapun persentase peningkatan minat belajar PAI peserta didik sebelum dan setelah 
treatment adalah sebesar 42%. Sehingga hanya dengan melihat adanya selisih antara pretes dan 
postes maka dalam hal ini penulis menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT ini termasuk dalam kategori efektif dalam meningkatkan minat belajar PAI 
peserta didik pada kelas XI MIPA 2 di SMAN 2 Maros. 
Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 
Priska Ari Angraini dengan judul tesis, “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT 
berbantuan aplikasi mobile terhadap prestasi belajar peserta didik pada pokok bahasan suhu dan 
kalor”, Dalam penelitian tersebut, dari pengujian gain skor didapatkan hasil 0,3 < 0,52 ≤ 0,7 
dalam kriteria sedang dan Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dan taraf siginifikan 0,126> 0,05 
maka H1 diterima. Berdasarkan hasil uji tersebut, model TGT terbukti efektif dalam 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada pokok bahasan suhu dan kalor. 
Diperkuat dengan penelitian terdahulu yang relevan, maka dalam hal ini penulis 
membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini dapat 
meningkatkan minat belajar PAI peserta didik, sehingga diharapkan hasil penelitian ini dapat 
menjadi rujukan untuk kemudian menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini di 
sekolah, khususnya pada mata pelajaran PAI yang biasanya kebanyakan menggunakan metode 

























Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menarik sebuah kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Minat belajar PAI peserta didik kelas XI MIPA2 di SMA Negeri 2 Maros sebelum 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) masuk 
dalam kategori sedang. 
2. Minat belajar PAI peserta didik kelas XI MIPA2 di SMA Negeri 2 Maros mengalami 
peningkatan, setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournaments (TGT). 
3. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) efektif 
dalam meningkatkan minat belajar PAI peserta didik kelas XI MIPA2 di SMA Negeri 2 
Maros. 
B. Implikasi 
Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis implikasikan sebagai berikut : 
1. Kepada guru PAI SMA Negeri 2 Maros, disarankan agar dalam pembelajaran PAI 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini, serta berusaha untuk 
menciptakan pembelajaran yang bervariasi agar peserta didik tidak merasa bosan selama 
mengikuti proses belajar mengajar, sehingga diharapkan akan berpengaruh positif pada 
minat belajarnya. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam hal ini bidang pendidikan agar hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di 
Sekolah Menengah Atas terkhusus di SMA Negeri 2 Maros. 
3. Kepada peneliti selanjutnya, yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang relevan 
dengan penelitian ini dapat dipertimbangkan menjadi rujukan dengan materi, situasi dan 
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Kisi-Kisi Angket Minat Belajar Setelah Uji coba 

















5. Menerima pelajaran 
dengan senang 












Ketertarikan 5. Antusias dalam 
mengikuti 
pembelajaran 












 Perhatian 5. Mendengarkan 
penjelasan guru 












Keterlibatan 5. Aktif dalam diskusi 
kelompok 
6. Aktif menjawab 
pertanyaan dari guru 
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Skala Angket Minat Belajar  
A. Petunjuk Pengisian 
1. Pengantar 
a. Angket ini diedarkan dengan maksud untuk mendapatkan informasi sehubungan dengan 
penelitian tentang minat belajar PAI peserta didik. 
b. Informasi yang Anda berikan sangat berguna bagi kami untuk menganalisis minat belajar 
PAI peserta didik. 
c. Data yang kami dapatkan, semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian dalam rangka 
menyelesaikan studi S1 Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
d. Partisipasi Anda memberikan informasi berupa sumbangan yang amat berharga buat 
penyelesaian studi kami, semoga bernilai ibadah disisi Allah swt, untuk itu kami 
mengucapkan banyak terima kasih. 
2. Penjelasan Pengisian 
a. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan anda untuk 
membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian. 
b. Setiap pernyataan, pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai menurut pengamatan 
anda dengan membubuhkan “tanda checklist” pada jawaban/pilihan yang dianggap paling 
sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
c. Mohon semua pernyataan diisi seluruhnya. 
3. Catatan Penting: 
Data yang Anda isikan disini adalah tentang minat belajar PAI setelah penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
4. Identitas 
a. Nama  : 
b. Kelas  : 
c. Jenis kelamin  : 
5. Petunjuk Pengisian: 
Untuk mengisi angket ini, Anda cukup membubuhkan tanda checklist pada salah 
satu alternatif jawaban : SS, KS, S, TS, STS yang mewakili sikap Anda. 
Keterangan: 
SS  (Apabila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan keadaan yang Anda 
rasakan) 
S ( Apabila pernyataan tersebut Sesuai dengan keadaan yang Anda Rasakan) 
KS (Apabila Anda tidak bisa menentukan dengan pasti)   
TS (Apabila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan keadaan yang Anda 
rasakan) 
STS (Apabila pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan yang 
Anda rasakan) 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Saya senang menerima pelajaran yang diajarkan oleh 
guru PAI 
     





    
3 Saya serius mengikuti pelajaran PAI  
 
    





    
5 Saya antusias dalam mengikuti pelajaran PAI  
 
    
6 Saya bersikap apatis dalam mengikuti pelajaran PAI  
 
    
7 Saya selalu mengerjakan tugas dari guru PAI dengan 
tepat waktu 
 
     
8 Saya sering menunda tugas yang diberikan oleh guru 
PAI 
 
     
9 Saya mendengarkan dengan seksama apabila guru 
PAI menjelaskan materi pelajaran 
 
     
10 Saya tidak memperhatikan apabila guru PAI sedang 
menjelaskan materi pelajaran 
 
     
11 Saya selalu mencatat materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru PAI 
 
     
12 Saya tidak pernah mencatat pelajaran yang 
disampaikan oleh guru PAI 
 
     




    
14 Saya acuh tak acuh dalam diskusi kelompok  
 
    
15 Saya selalu menanggapi apabila guru PAI 
memberikan pertanyaan 
     
16 Saya mengabaikan pertanyaan dari guru PAI 
 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 










: SMAN 2 Maros 
 






: Kitab Taurat (Pertemuan I) 
 
: 3  x 1 Jam Pelajaran 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) : 
 
KI 1:     Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 
KI 2: Menghayati    dan    mengamalkan    perilaku    jujur,    disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun,  responsif  dan  pro-aktif  dan  menunjukkan  sikap  sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara  efektif  dengan  lingkungan  sosial  dan  alam  serta  dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 







B. Kompetensi Dasar dan Indikator: 
 
2.3 Menunjukkan perilaku saling nasihat-menasihati sebagai cerminan beriman 
kepada kitab-kitab Allah Swt. 
3.3 Memahami makna iman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
 1.3.1 Menjelaskan arti iman kepada kitab suci 
1.3.2 Menjelaskan kandungan dalil naqli tentang kebenaran Kitab Taurat 
1.3.3 Menjelaskan hikmah beriman kepada Kitab Taurat sebagai salah-satu 
         Kitab Allah Swt. 
4.3 Menunjukkan contoh perilaku yang mencerminkan kesadaran beriman 
kepada kitab-kitab Allah Swt. 
 1.4.1 Memperaktikkan contoh perilaku beriman kepada Kitab Taurat 
 
C. Tujuan Pembelajaran: 
Setelah kegiatan pembelajaran diharapkan peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan arti iman kepada kitab suci  
2. Menjelaskan hikmah beriman kepada Kitab Taurat sebagai salah-satu Kitab 
Allah Swt. 
3. Memperaktikkan contoh perilaku beriman kepada Kitab Taurat 
 
D. Materi Pembelajaran: 
Iman kepada kitab Allah Swt. artinya meyakini sepenuh hati bahwa Allah 
Swt. telah menurunkan kitab kepada nabi atau rasul yang berisi wahyu untuk 
disampaikan kepada seluruh umat manusia. Di dalam al-Qur’ān disebutkan 
bahwa ada 4 kitab Allah Swt. yang diturunkan kepada para nabi-Nya, yaitu; 
Taurāt diturunkan kepada Nabi Musa as., Zabūr kepada Nabi Daud as., Injil 
kepada Nabi Isa as., dan al-Qur’ān kepada Nabi Muhammad Saw. 
Kata taurat berasal dari bahasa Ibrani (thora: instruksi). Kitab Taurāt 
adalah salah satu kitab suci yang diwahyukan Allah Swt. kepada Nabi Musa as. 
untuk menjadi petunjuk dan bimbingan baginya dan bagi Bani Israil. 
 
E. Metode Pembelajaran: 
Pendekatan  : Saintifik 
Model  : Kooperatif tipe TGT 
 
F. Sumber Belajar 
 
1. Kitab al-Qur’anul dan Terjemahnya, Depag RI 
2. Buku teks siswa PAI SMA Kelas XI 





G. Media Pembelajaran 
 
 Media yang digunakan; LKS, Kartu Soal 
 Alat yang digunakan; komputer, LCD Projector. 
 
H.   Langkah-langkah Pembelajaran 
 























 Guru mengucapkan salam dan memperhatikan keadaan 
kelas (mengecek tersedianya alat tulis dan sarana 
prasarana yang menunjang kegiatan belajar mengajar) 
 Guru membuka proses pembelajaran dengan berdo’a. 
 Guru memeriksa kesiapan belajar peserta didik. 
 Guru melakukan apersepsi dan memotivasi peserta 
didik dengan mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari, guru menyampaikan berbagai informasi 
yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan. 
 Guru menuliskan judul di papan tulis. 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, eksplorasi, 
mengkomunikasikan serta menyimpulkan. 
15 Menit 
2 Kegiatan Inti : 
 
Mengamati  
 Peserta didik mengamati gambar, tayangan, atau cerita 
seputar kitab Taurat di turunkan kepada penerimanya 
 Peserta didik membaca buku yang menjelaskan kitab 
Taurat di turunkan kepada penerimanya. 
Menanya 
(Penyajian Kelas) 
 Guru menyajikan materi, kemudian, peserta didik 
mengajukan pertanyaan, dan apabila belum muncul 
pertanyaan guru menugaskan kepada individu untuk 
membuat pertanyaan seputar kitab Taurat. 
Eksplorasi 
105 Menit 
(Belajar dalam Kelompok) 
 Guru membagi kelompok sesuai dengan jumlah peserta 
didik di kelas. 
 Guru memberikan LKS  
 Secara berkelompok peserta didik berdiskusi dan 
mengerjakan soal dalam LKS tentang definisi iman 
kepada kitab suci, siapa yang mendapat wahyu kitab 
Taurat, apa yang melatarbelakangi turunnya kitab 
Taurat, serta kemukakan isi kandungan kitab Taurat. 
Asosiasi 
 Peserta didik menganalisis, menghubungkan, dan 
menyimpulkan data-data yang di dapat dari hasil diskusi 
tentang definisi iman kepada kitab suci, siapa yang 
mendapat wahyu kitab Taurat, apa yang melatar 




 Guru menginstruksikan kepada peserta didik untuk 
berlomba dalam bentuk game akademik, setelah  
sebelumnya diberikan pengarahan tentang tata cara 
game tersebut 
 Perwakilan kelompok berlomba dalam game tersebut  
Turnamen Akademik 
 Dalam turnamen, guru menempatkan siswa ke dalam 
tiga kategori yaitu pintar, sedang, dan kurang.  
 Peserta didik berlomba sesuai dengan instruksi yang 
telah diberikan guru sebelumnya. 
 Kelompok dengan skor tertinggi akan mendapatkan 
penghargaan dari guru. 
3 Penutup 
 Guru melaksanakan penilaian dan refleksi kepada 
peserta didik. 
 Guru membimbing menarik kesimpulan dari pelajaran 
yang telah di pelajari hari ini. 
 Guru memberikan tugas rumah 






1. Penilaian Sikap 
   Aspek  yang       
No  Nama Peserta didik diamati      Nilai Predikat 
                 
   1 2   3 4 5       
                 
1                 
                 
2                 
                 
3                  
                
            
Aspek yang dinilai:       Skor penilaian :   
1. Keaktifan dalam diskusi        Perolehan Nilai 
2. Kerjasama 
     
Nilai = 
     
x 100           
3. Aktifitas berpendapat         Skor Maksimal 
4. Keberanian berpendapat              
5. Disiplin       Kriteria Nilai   
         A =  80 – 100 : Baik Sekali 
         B  =  70 – 79 : Baik 
         C  =  60 – 69 : Cukup 
         D =  ‹60 : Kurang 
                 2.  
  
2.  Penilaian Pengetahuan      
 Teknik Penilaian  : Tes tulis/lisan. 
 
NO Indikator Instrumen 
1 Menjelaskan makna beriman kepada kitab 
suci 
Jelaskan makna beriman 
kepada kitab suci? 
2 Menjelaskan kandungan dalil naqil tentang 
kebenaran kitab taurat 
Jelaskan kandungan dalil 
naqli tentang kebenaran 
kitab taurat? 
3 Menjelaskan hikmah beriman kepada kitab Jelaskan hikmah beriman 
taurat sebagai salah-satu kitab Allah swt. kepada kitab taurat sebagai 
salah-satu kitab Allah 
swt.? 
 
3. Penilaian Keterampilan 
No Kompetensi Dasar Indikator Bentuk Teknik 
1. 3.3 Memahami makna 
iman kepada kitab-kitab 
Allah Swt. 
1.3.1 Menjelaskan arti iman 
kepada kitab suci 
1.3.2 Menjelaskan kandungan 




1.Jelaskan kandungan dalil naqli tentang kebenaran Kitab Taurat! 
 
 Lembar Penilaian Keterampilan 
No. Nama Peserta Didik 
Kriteria 
Nilai 
SB B C K 
1.       
2.       
3.       
 
Keterangan: 
Sangan Baik (SB) : Apabila peserta didik mampu menjelaskan kandungan dalil naqli tentang 
kebenaran Kitab Taurat dengan sempurna 
Baik (B) : Apabila peserta didik mampu menjelaskan kandungan dalil naqli tentang 
kebenaran Kitab Taurat dengan 1 kesalahan 
Cukup (C) : Apabila peserta didik mampu menjelaskan kandungan dalil naqli tentang 
kebenaran Kitab Taurat dengan sedikit kesalahan 
Kurang (K)  : Apabila peserta didik    mampu menjelaskan kandungan dalil naqli 
tentang kebenaran Kitab Taurat dengan banyak kesalahan 
 
Camba, 18 Juli 2018 














                                         An.Kepala UPT Satuan Pendidikan 













 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 










: SMAN 2 Maros 
 






: Kitab Zabur (Pertemuan 2) 
 
: 3  x 1 Jam Pelajaran 
 
 
B. Kompetensi Inti (KI) : 
 
KI 1:     Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 
KI 2: Menghayati    dan    mengamalkan    perilaku    jujur,    disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun,  responsif  dan  pro-aktif  dan  menunjukkan  sikap  sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara  efektif  dengan  lingkungan  sosial  dan  alam  serta  dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 







D. Kompetensi Dasar dan Indikator: 
 
2.3 Menunjukkan perilaku saling nasihat-menasihati sebagai cerminan beriman 
kepada kitab-kitab Allah Swt. 
3.3 Memahami makna iman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
 1.3.1 Menjelaskan arti iman kepada kitab suci 
1.3.2 Menjelaskan kandungan dalil naqli tentang kebenaran Kitab Zabur 
1.3.3 Menjelaskan hikmah beriman kepada Kitab Zabur sebagai salah-satu 
         Kitab Allah Swt. 
4.3 Menunjukkan contoh perilaku yang mencerminkan kesadaran beriman 
kepada kitab-kitab Allah Swt. 
 1.4.1 Memperaktikkan contoh perilaku beriman kepada Kitab Zabur 
 
E. Tujuan Pembelajaran: 
Setelah kegiatan pembelajaran diharapkan peserta didik dapat: 
4. Menjelaskan pengertian Kitab Zabur 
5. Menjelaskan hikmah beriman kepada Kitab Zabur sebagai salah-satu Kitab 
Allah Swt. 
6. Memperaktikkan contoh perilaku beriman kepada Kitab Zabur 
 
E. Materi Pembelajaran: 
Iman kepada kitab Allah Swt. artinya meyakini sepenuh hati bahwa Allah 
Swt. telah menurunkan kitab kepada nabi atau rasul yang berisi wahyu untuk 
disampaikan kepada seluruh umat manusia. Di dalam al-Qur’ān disebutkan 
bahwa ada 4 kitab Allah Swt. yang diturunkan kepada para nabi-Nya, yaitu; 
Taurāt diturunkan kepada Nabi Musa as., Zabūr kepada Nabi Daud as., Injil 
kepada Nabi Isa as., dan al-Qur’ān kepada Nabi Muhammad Saw. 
Kata Zabur (jamaknya Zubur) berasal dari zabara, yazburu, zabr yang 
berarti menulis, Makna aslinya adalah kitab yang tertulis. Zabur dalam bahasa 
Arab dikenal dengan sebutan mazmur (jamaknya mazamir), dan dalam bahasa 
Ibrani disebut mizmar, yaitu nyanyian rohani yang dianggap suci. Sebagian 
ulama menyebutnya Mazmur, yaitu salah satu kitab suci yang diturunkan 
sebelum al-Quran (selain Taurat dan Injil). 
F. Metode Pembelajaran: 
Pendekatan  : Saintifik 
Model  : Kooperatif tipe TGT 
 
H. Sumber Belajar 
 
1. Kitab al-Qur’anul dan Terjemahnya, Depag RI 
2. Buku teks siswa PAI SMA Kelas XI 
3. Buku lain yang memadai. 
 
I. Media Pembelajaran 
 
 Media yang digunakan; Video Pembelajaran. Kartu Soal 
 Alat yang digunakan adalah; komputer, LCD Projector. 
 
I.   Langkah-langkah Pembelajaran 
 























 Guru mengucapkan salam dan memperhatikan keadaan 
kelas (mengecek tersedianya alat tulis dan sarana 
prasarana yang menunjang kegiatan belajar mengajar) 
 Guru membuka proses pembelajaran dengan berdo’a. 
 Guru memeriksa kesiapan belajar peserta didik. 
 Guru melakukan apersepsi dan memotivasi peserta 
didik dengan mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari, guru menyampaikan berbagai informasi 
yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan. 
 Guru menuliskan judul di papan tulis. 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, eksplorasi, 
mengkomunikasikan serta menyimpulkan. 
 
15 Menit 
2 Kegiatan Inti : 
 
Mengamati  
 Peserta didik mengamati gambar, tayangan, atau cerita 
seputar kitab Zabur di turunkan kepada penerimanya 
 Peserta didik membaca buku yang menjelaskan kitab 
Zabur di turunkan kepada penerimanya. 
Menanya 
(Penyajian Kelas) 
 Guru menyajikan materi, kemudian, peserta didik 
mengajukan pertanyaan, dan apabila belum muncul 
pertanyaan guru menugaskan kepada individu untuk 
membuat pertanyaan seputar kitab Zabur. 
Eksplorasi 
105 Menit 
(Belajar dalam Kelompok) 
 Guru membagi kelompok sesuai dengan jumlah peserta 
didik di kelas. 
 Guru memberikan LKS  
 Secara berkelompok peserta didik berdiskusi dan 
mengerjakan soal dalam LKS tentang definisi iman 
kepada kitab suci, siapa yang mendapat wahyu kitab 
Zabur, apa yang melatarbelakangi turunnya kitab Zabur, 
serta kemukakan isi kandungan kitab Zabur. 
Asosiasi 
 Peserta didik menganalisis, menghubungkan, dan 
menyimpulkan data-data yang di dapat dari hasil diskusi 
tentang definisi iman kepada kitab suci, siapa yang 
mendapat wahyu kitab Zabur, apa yang melatar 




 Guru menginstruksikan kepada peserta didik untuk 
berlomba dalam bentuk game akademik, setelah  
sebelumnya diberikan pengarahan tentang tata cara 
game tersebut 
 Perwakilan kelompok berlomba dalam game tersebut  
Turnamen Akademik 
 Dalam turnamen, guru menempatkan siswa ke dalam 
tiga kategori yaitu pintar, sedang, dan kurang.  
 Peserta didik berlomba sesuai dengan instruksi yang 
telah diberikan guru sebelumnya. 
 Kelompok dengan skor tertinggi akan mendapatkan 
penghargaan dari guru. 
3 Penutup 
 Guru melaksanakan penilaian dan refleksi kepada 
peserta didik. 
 Peserta didik menyimpulkan materi pelajaran 
 Guru memberikan tugas rumah 






4. Penilaian Sikap 
   Aspek  Yang       
No  Nama Peserta didik diamati      Nilai Predikat 
                 
   1 2   3 4 5       
                 
1                 
                 
2                 
                 
3                 
                
            
Aspek yang dinilai:       Skor penilaian :   
1. Keaktifan dalam diskusi        Perolehan Nilai 
2. Kerjasama 
     
Nilai = 
     
x 100           
3. Aktifitas berpendapat         Skor Maksimal 
4. Keberanian berpendapat              
5. Disiplin       Kriteria Nilai   
         A =  80 – 100 : Baik Sekali 
         B  =  70 – 79 : Baik 
         C  =  60 – 69 : Cukup 
         D =  ‹60 : Kurang 
                 5.   
 
  
2.  Penilaian Pengetahuan      
 Teknik Penilaian  : Tes tulis/lisan. 
 
NO Indikator Instrumen 
1 Menjelaskan makna beriman kepada kitab 
Zabur 
Jelaskan makna beriman 
kepada kitab Zabur? 
2 Menjelaskan kandungan dalil naqil tentang 
kebenaran kitab Zabur 
Jelaskan kandungan dalil 
naqil tentang kebenaran 
kitab Zabur? 
3 Menjelaskan hikmah beriman kepada kitab Jelaskan hikmah beriman 
Zabur sebagai salah-satu kitab Allah swt. kepada kitab Zabur 
sebagai salah-satu kitab 
Allah swt.? 
 
1)  Instrumen Penilaian Keterampilan 
No Kompetensi Dasar Indikator Bentuk Teknik 
1. 3.3 Memahami makna 
iman kepada kitab-kitab 
Allah Swt. 
1.3.1 Menjelaskan arti iman 
kepada kitab Zabur! 
1.3.2 Menjelaskan kandungan 




1.Jelaskan kandungan dalil naqli tentang kebenaran Kitab Zabur! 
 
 Lembar Penilaian Keterampilan 
No. Nama Peserta Didik 
Kriteria 
Nilai 
SB B C K 
1.       
2.       
3.       
 
Keterangan: 
Sangan Baik (SB) : Apabila peserta didik mampu menjelaskan kandungan dalil naqli tentang 
kebenaran Kitab Zabur dengan sempurna 
Baik (B) : Apabila peserta didik mampu menjelaskan kandungan dalil naqli tentang 
kebenaran Kitab Zabur dengan 1 kesalahan 
Cukup (C) : Apabila peserta didik mampu menjelaskan kandungan dalil naqli tentang 
kebenaran Kitab Zabur dengan sedikit kesalahan 
Kurang (K)  : Apabila peserta didik    mampu menjelaskan kandungan dalil naqli 
tentang kebenaran Kitab Zabur dengan banyak kesalahan. 
 
Camba, 25 Juli 2018 

















                                         An. Kepala UPT Satuan Pendidikan 













 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 










: SMAN 2 Maros 
 






: Kitab Injil (Pertemuan 3) 
 
: 3  x 1 Jam Pelajaran 
 
 
C. Kompetensi Inti (KI) : 
 
KI 1:     Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 
KI 2: Menghayati    dan    mengamalkan    perilaku    jujur,    disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun,  responsif  dan  pro-aktif  dan  menunjukkan  sikap  sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara  efektif  dengan  lingkungan  sosial  dan  alam  serta  dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 







F. Kompetensi Dasar dan Indikator: 
 
2.3 Menunjukkan perilaku saling nasihat-menasihati sebagai cerminan beriman 
kepada kitab-kitab Allah Swt. 
3.3 Memahami makna iman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
 1.3.1 Menjelaskan arti iman kepada kitab suci 
1.3.2 Menjelaskan kandungan dalil naqli tentang kebenaran Kitab Injil 
1.3.3 Menjelaskan hikmah beriman kepada Kitab Injil sebagai salah-satu 
         Kitab Allah Swt. 
4.3 Menunjukkan contoh perilaku yang mencerminkan kesadaran beriman 
kepada kitab-kitab Allah Swt. 
 1.4.1 Memperaktikkan contoh perilaku beriman kepada Kitab Injil 
 
G. Tujuan Pembelajaran: 
Setelah kegiatan pembelajaran diharapkan peserta didik dapat: 
7. Menjelaskan pengertian Kitab Injil 
8. Menjelaskan hikmah beriman kepada Kitab Injil sebagai salah-satu Kitab 
Allah Swt. 
9. Memperaktikkan contoh perilaku beriman kepada Kitab Injil 
 
F. Materi Pembelajaran: 
 Kitab Injil diwahyukan oleh Allah Swt. kepada Nabi Isa as. Kitab Injil yang asli 
memuat keterangan-keterangan yang benar dan nyata, yaitu perintah-perintah Allah Swt. 
agar manusia meng-esa-kan dan tidak menyekutukan-Nya dengan suatu apa pun. Ada 
pula penjelasan, bahwa di dalam Kitab Injil terdapat keterangan bahwa di akhir zaman 
akan lahir nabi yang terakhir dan penutup para nabi dan rasul, yaitu bernama Ahmad atau 
Muhammad saw. 
Kitab Injil diturunkan kepada Nabi Isa as. sebagai petunjuk dan cahaya penerang 
bagi manusia. Kitab Injil sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’ān, bahwa Isa as. untuk 
mengajarkan tauhid kepada umatnya atau pengikutnya. Tauhid di sini artinya meng-esa-
kan Allah dan tidak menyekutukan-Nya. Penjelasan ini tertulis dalam Q.S. al-Ḥad³d /57: 
27. 
G. Metode Pembelajaran: 
Pendekatan  : Saintifik 
Model  : Kooperatif tipe TGT 
 
J. Sumber Belajar 
 
1. Kitab al-Qur’anul dan Terjemahnya, Depag RI 
2. Buku teks siswa PAI SMA Kelas XI 
3. Buku lain yang memadai. 
 
K. Media Pembelajaran 
 
 Media yang bisa digunakan; Video Pembelajaran, Kartu Soal 
 Alat yang bisa digunakan adalah; komputer, LCD Projector. 
 
J.   Langkah-langkah Pembelajaran 
 























 Guru mengucapkan salam dan memperhatikan keadaan 
kelas (mengecek tersedianya alat tulis dan sarana 
prasarana yang menunjang kegiatan belajar mengajar) 
 Guru membuka proses pembelajaran dengan berdo’a. 
 Guru memeriksa kesiapan belajar peserta didik. 
 Guru melakukan apersepsi dan memotivasi peserta 
didik dengan mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari, guru menyampaikan berbagai informasi 
yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan. 
 Guru menuliskan judul di papan tulis. 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, eksplorasi, 
mengkomunikasikan serta menyimpulkan. 
 
15 Menit 
2 Kegiatan Inti : 
 
Mengamati  
 Peserta didik mengamati gambar, tayangan, atau cerita 
seputar kitab Injil di turunkan kepada penerimanya 
 Peserta didik membaca buku yang menjelaskan kitab 




 Guru menyajikan materi, kemudian, peserta didik 
mengajukan pertanyaan, dan apabila belum muncul 
pertanyaan guru menugaskan kepada individu untuk 
membuat pertanyaan seputar kitab Injil. 
Eksplorasi 
(Belajar dalam Kelompok) 
 Guru membagi kelompok sesuai dengan jumlah peserta 
didik di kelas. 
 Guru memberikan LKS  
 Secara berkelompok peserta didik berdiskusi dan 
mengerjakan soal dalam LKS tentang definisi iman 
kepada kitab suci, siapa yang mendapat wahyu kitab 
Injil, apa yang melatarbelakangi turunnya kitab Injil, 
serta kemukakan isi kandungan kitab Injil. 
Asosiasi 
 Peserta didik menganalisis, menghubungkan, dan 
menyimpulkan data-data yang di dapat dari hasil diskusi 
tentang definisi iman kepada kitab suci, siapa yang 
mendapat wahyu kitab Injil, apa yang melatar belakangi 
turunnya kitab Injil, serta isi kandungan kitab Injil. 
Komunikasi 
(Game) 
 Guru menginstruksikan kepada peserta didik untuk 
berlomba dalam bentuk game akademik, setelah  
sebelumnya diberikan pengarahan tentang tata cara 
game tersebut 
 Perwakilan kelompok berlomba dalam game tersebut  
(Turnamen Akademik) 
 Dalam turnamen, guru menempatkan siswa ke dalam 
tiga kategori yaitu pintar, sedang, dan kurang.  
 Peserta didik berlomba sesuai dengan instruksi yang 
telah diberikan guru sebelumnya. 
 Kelompok dengan skor tertinggi akan mendapatkan 
penghargaan dari guru. 
3 Penutup 
 Guru melaksanakan penilaian dan refleksi kepada 
peserta didik. 
 Peserta didik menyimpulkan materi pelajaran 
 Guru memberikan tugas rumah 





6. Penilaian Sikap 
   Aspek  Yang       
No  Nama Peserta didik diamati      Nilai Predikat 
                 
   1 2   3 4 5       
                 
1                 
                 
2                 
                 
3                 
                
            
Aspek yang dinilai:       Skor penilaian :   
1. Keaktifan dalam diskusi        Perolehan Nilai 
2. Kerjasama 
     
Nilai = 
     
x 100           
3. Aktifitas berpendapat         Skor Maksimal 
4. Keberanian berpendapat              
5. Disiplin       Kriteria Nilai   
         A =  80 – 100 : Baik Sekali 
         B  =  70 – 79 : Baik 
         C  =  60 – 69 : Cukup 
         D =  ‹60 : Kurang 
                 7.   
 
  
2.  Penilaian Pengetahuan      
 Teknik Penilaian  : Tes tulis/lisan. 
 
NO Indikator Instrumen 
1 Menjelaskan makna beriman kepada kitab 
Injil 
Jelaskan makna beriman 
kepada kitab Injil? 
2 Menjelaskan kandungan dalil naqli tentang Jelaskan kandungan dalil 
kebenaran kitab Injil naqil tentang kebenaran 
kitab Injil? 
3 Menjelaskan hikmah beriman kepada kitab 
Injil sebagai salah-satu kitab Allah swt. 
Jelaskan hikmah beriman 
kepada kitab Injil sebagai 
salah-satu kitab Allah 
swt.? 
 
2)  Instrumen Penilaian Keterampilan 
No Kompetensi Dasar Indikator Bentuk Teknik 
1. 3.3 Memahami makna 
iman kepada kitab-kitab 
Allah Swt. 
1.3.1 Menjelaskan kandungan 








Lembar Penilaian Keterampilan 
No. Nama Peserta Didik 
Kriteria 
Nilai 
SB B C K 
1.       
2.       
3.       
 
Keterangan: 
Sangan Baik (SB) : Apabila peserta didik mampu menjelaskan kandungan dalil naqli tentang 
kebenaran Kitab Injil dengan sempurna 
Baik (B) : Apabila peserta didik mampu menjelaskan kandungan dalil naqli tentang 
kebenaran Kitab Injil dengan 1 kesalahan 
Cukup (C) : Apabila peserta didik mampu menjelaskan kandungan dalil naqli tentang 
kebenaran Kitab Injil dengan sedikit kesalahan 
Kurang (K)  : Apabila peserta didik    mampu menjelaskan kandungan dalil naqli 
tentang kebenaran Kitab Injil dengan banyak kesalahan. 
 
Camba, 01 Agustus 2018 
















                                         An.Kepala UPT Satuan Pendidikan 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 










: SMAN 2 Maros 
 




2 / Ganjil 
 
: Kitab Alquran (Pertemuan 4) 
 
: 3 x 1 Jam Pelajaran 
 
 
D. Kompetensi Inti (KI) : 
 
KI 1:     Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 
KI 2: Menghayati    dan    mengamalkan    perilaku    jujur,    disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun,  responsif  dan  pro-aktif  dan  menunjukkan  sikap  sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara  efektif  dengan  lingkungan  sosial  dan  alam  serta  dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 








H. Kompetensi Dasar dan Indikator: 
 
2.3 Menunjukkan perilaku saling nasihat-menasihati sebagai cerminan beriman 
kepada kitab-kitab Allah Swt. 
3.3 Memahami makna iman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
 1.3.1 Menjelaskan arti iman kepada kitab suci 
1.3.2 Menjelaskan kandungan dalil naqli tentang kebenaran Kitab Alquran 
1.3.3 Menjelaskan hikmah beriman kepada Kitab Alquran sebagai salah-satu 
         Kitab Allah Swt. 
4.3 Menunjukkan contoh perilaku yang mencerminkan kesadaran beriman 
kepada kitab-kitab Allah Swt. 
 1.4.1 Memperaktikkan contoh perilaku beriman kepada Kitab Alquran 
 
I. Tujuan Pembelajaran: 
Setelah kegiatan pembelajaran diharapkan peserta didik dapat: 
10. Menjelaskan arti iman kepada kitab suci Alquran 
11. Menjelaskan hikmah beriman kepada Kitab Alquran sebagai 
salah-satu Kitab Allah Swt. 
12. Memperaktikkan contoh perilaku beriman kepada Kitab 
Alquran 
 
G. Materi Pembelajaran: 
Al-Quran diturunkan Allah Swt, kepada Nabi Muhammad 
saw, melalui malaikat Jibril. AlQuran  diturunkan secara 
berangsur-angsur, selama kurang lebih 22 tahun 2 bulan 22 hari. 
Terdiri atas 30 Juz, 114 surah, 6236 ayat, 74.437 kalimat dan 
325.345 huruf. 
Wahyu pertama turun adalah surah al-‘alaq ayat 1-5, 
diturunkan pada malam 17 Ramadan tahun 610 M, di Gua Hira 
ketika Nabi Muhammad saw sedang ber-khalwat. Dengan 
diterimanya wahyu pertama ini, Nabi Muhammad saw, diangkat 
sebagai Rasul yaitu manusia pilihan Allah Swt, yang diberi 
wahyu untuk disampaiak kepada umatnya. 
 
H. Metode Pembelajaran: 
  
Pendekatan  : Saintifik 
Model  : Kooperatif tipe TGT 
 
L. Sumber Belajar 
 
1. Kitab al-Qur’anul dan Terjemahnya, Depag RI 
2. Buku teks siswa PAI SMA Kelas XI 





M. Media Pembelajaran 
 
 Media yang digunakan; LKS, Kartu Soal 
 Alat yang digunakan; komputer, LCD Projector. 
 
K.   Langkah-langkah Pembelajaran 
 























 Guru mengucapkan salam dan memperhatikan keadaan 
kelas (mengecek tersedianya alat tulis dan sarana 
prasarana yang menunjang kegiatan belajar mengajar) 
 Guru membuka proses pembelajaran dengan berdo’a. 
 Guru memeriksa kesiapan belajar peserta didik. 
 Guru melakukan apersepsi dan memotivasi peserta 
didik dengan mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari, guru menyampaikan berbagai informasi 
yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan. 
 Guru menuliskan judul di papan tulis. 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, eksplorasi, 
mengkomunikasikan serta menyimpulkan. 
15 Menit 
2 Kegiatan Inti : 
 
Mengamati  
 Peserta didik mengamati gambar, tayangan, atau cerita 
seputar kitab Alquran di turunkan kepada penerimanya 
 Peserta didik membaca buku yang menjelaskan kitab 
Alquran di turunkan kepada penerimanya. 
Menanya 
(Penyajian Kelas) 
 Guru menyajikan materi, kemudian, peserta didik 
mengajukan pertanyaan, dan apabila belum muncul 
105 Menit 
  
pertanyaan guru menugaskan kepada individu untuk 
membuat pertanyaan seputar kitab Alquran. 
Eksplorasi 
(Belajar dalam Kelompok) 
 Guru membagi kelompok sesuai dengan jumlah peserta 
didik di kelas. 
 Guru memberikan LKS  
 Secara berkelompok peserta didik berdiskusi dan 
mengerjakan soal dalam LKS tentang Kitab Alquran. 
Asosiasi 
 Peserta didik menganalisis, menghubungkan, dan 
menyimpulkan data-data yang di dapat dari hasil diskusi 
tentang definisi iman kepada kitab suci, siapa yang 
mendapat wahyu kitab Alquran, apa yang melatar 




 Guru menginstruksikan kepada peserta didik untuk 
berlomba dalam bentuk game akademik, setelah  
sebelumnya diberikan pengarahan tentang tata cara 
game tersebut 
 Perwakilan kelompok berlomba dalam game tersebut  
Turnamen Akademik 
 Dalam turnamen, guru menempatkan siswa ke dalam 
tiga kategori yaitu pintar, sedang, dan kurang.  
 Peserta didik berlomba sesuai dengan instruksi yang 
telah diberikan guru sebelumnya. 
 Kelompok dengan skor tertinggi akan mendapatkan 
penghargaan dari guru. 
3 Penutup 
 Guru melaksanakan penilaian dan refleksi kepada 
peserta didik. 
 Guru membimbing menarik kesimpulan dari pelajaran 
yang telah di pelajari hari ini. 
 Guru memberikan tugas rumah 







8. Penilaian Sikap 
   Aspek  yang       
No  Nama Peserta didik diamati      Nilai Predikat 
                 
   1 2   3 4 5       
                 
1                 
                 
2                 
                 
3                 
                
            
Aspek yang dinilai:       Skor penilaian :   
1. Keaktifan dalam diskusi        Perolehan Nilai 
2. Kerjasama 
     
Nilai = 
     
x 100           
3. Aktifitas berpendapat         Skor Maksimal 
4. Keberanian berpendapat              
5. Disiplin       Kriteria Nilai   
         A =  80 – 100 : Baik Sekali 
         B  =  70 – 79 : Baik 
         C  =  60 – 69 : Cukup 
         D =  ‹60 : Kurang 
                 9.  
  
2.  Penilaian Pengetahuan      
 Teknik Penilaian  : Tes tulis/lisan. 
 
NO Indikator Instrumen 
1 Menjelaskan makna beriman kepada kitab 
suci Alquran 
Jelaskan makna beriman 
kepada kitab suci Alquran? 
2 Menjelaskan kandungan dalil naqil tentang Jelaskan kandungan dalil 
  
kebenaran kitab alquran naqil tentang kebenaran 
kitab alquran? 
3 Menjelaskan hikmah beriman kepada kitab 
alquran sebagai salah-satu kitab Allah swt. 
Jelaskan hikmah beriman 
kepada kitab alquran 
sebagai salah-satu kitab 
Allah swt.? 
 
10. Penilaian Keterampilan 
No Kompetensi Dasar Indikator Bentuk Teknik 
1. 3.3 Memahami makna 
iman kepada kitab-kitab 
Allah Swt. 
1.3.1. Menjelaskan 
kandungan dalil naqli tentang 
kebenaran Kitab Alquran 
 
Essay Lisan 
1.Jelaskan kandungan dalil naqli tentang kebenaran Kitab Alquran! 
 
 Lembar Penilaian Keterampilan 
No. Nama Peserta Didik 
Kriteria 
Nilai 
SB B C K 
1.       
2.       
3.       
 
Keterangan: 
Sangan Baik (SB) : Apabila peserta didik mampu menjelaskan kandungan 
dalil naqli tentang kebenaran Kitab Alquran dengan 
sempurna 
  
Baik (B) : Apabila peserta didik mampu menjelaskan kandungan 
dalil naqli tentang kebenaran Kitab Alquran dengan 1 
kesalahan 
Cukup (C) : Apabila peserta didik mampu menjelaskan kandungan 
dalil naqli tentang kebenaran Kitab Alquran dengan sedikit 
kesalahan 
Kurang (K)  : Apabila peserta didik mampu menjelaskan kandungan 





















                                         An.Kepala UPT Satuan Pendidikan 
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